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Konon ceritanya, kernakmuran negeri makin menjadi. Tak 
ada kekacauan. Oleh karena itu , banyak pedagang datang ke 
situ. Pertanian pun bertarnbah maju. Demikianlah cerita tentang 
1 Ibnu Hasan yang karena rajin dan tekunnya beribadat ia di­~ angkat menjadi mufti di Bagdad. 
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Rombongan penjemput tibalah di istana. Suara kegembiraan 
bagaikan naik ke lang it. Ada yang menyerukan kebahagiaan 
bagi mufti baru. Ada juga yang mengagungkan nama sultan. 
Semuanya diteriakkan dengan rasa hormat dan tulus. 
Sultan Harun al-Rasyid turun dari kursinya. Baginda meng­
hampiri yang baru datang. Oengan ramah digandengnya Ibnu 
Hasan dan ditempatkannya di kursi yang tersedia. 
Para bangsawan duduk menyebar di kiri kanan sultan. Oi 
depan adalah sultan, diikuti oleh panglima dan patih, bersama 
Ibnu Hasan yang baru diangkat menjadi mufti. 
"Para bangsawan dan keluarga kerajaan," kata baginda 
kemudian, "Mulai hari ini, Ibnu Hasan telah diangkat menjadi 
pendamping kami dan menjadi kawan berbincang kami." 
Beberapa saat baginda diam, lalu sabdanya lagi, "Nah, inilah 
ganjaran bagi mereka yang tekun menuntut ilmu, suka me­
nolong orang, sayang kepada sesama umat manusian. Orang ini 
tak ada cacat celanya, tidak sombong atau angkuh. Semua 
tingkah lakunya mulus, banyak amal perbuatannya, dan tidak 
;sekadar berkata-kata saja." 
,) "Oaulat, tuanku," kata beberapa menteri tua, "Memang 
begitulah seharusnya kita hidup di dunia." 
"Benar, tuanku," kata yang lain pula seperti bergumam, 
"Sayang, saya tidak seperti itu." 
Tak lama kemudian, meriam dibunyikan. Para pembesar 
makan dan minum dengan gembira di luar istana, rakyat pun 
berpesta pora. Ramai sekali negeri Bagdad pada saat itu. 
Malam harinya, diadakan lagi hiburan bagi rakyat. Banyak 
yang berkumpul di alun-alun. Cahaya lampu cemerlang benar. 
Begitulah suasan ketika pengangkatan Ibnu Hasan menjadi 
mufti. 
I. 
KATA PENGANTAR 
Usaha pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di 
dalam sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang 
bangsa Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian 
itu bukan hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra 
dan budaya daerah yang bersangkutan, melainkan juga pada 
gilirannya akan memperkaya khazanah sastra dan budaya 
Indonesia. Dengan kata lain, upaya yang dilakukan itu dapat 
dipandang sebagai dialog antarbudaya dan antardaerah yang 
memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu alat 
bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan 
keindonesiaan. 
Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaha yang 
dilakukan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan 
Daerah-lakarta dalam menerbitkan buku sastra anak-anak yang 
bersumber pada sastra daerah. Cerita yang dapat membangkitkan 
kreativitas atau yang mengandung nilai, jiwa, dan semangat 
kepahlawanan perlu dibaca dan diketahui secara meluas oleh 
anak-anak agar mereka dapat menjadikannya sebagai sesuatu 
yang patut dibaca, dihayati, dan diteladani. 
Buku Syekh Ibnu Hasan ini bersumber pada terbitan Bagian 
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta, 
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, tahun 1979 dengan 
judul wawacan Syeh Ibnu Hasan Puradinata dalam bahasa 
Sunda. 
Kepada Drs. Farid Hadi, Pemimpin Bagian Proyek Pem­
binaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta tahun 
1995/1996, beserta stafnya (Drs. Sriyanto, Sdr. Ciptodigiyarto, 
Sdr. Endang Bachtiar, Sdr. Sujatmo, dan Sdr. Sunarto Rudy) 
saya ucapkan terima kasih atas upaya dan jerih payahnya dalam 
penyiapan buku ini. Ucapan terima kasih, say a sampaikan pula 
kepada Dra. Anita Kartini Rustafa sebagai penyunting dan Sdr. 
Syaifur R. sebagai ilustrator buku ini. 
Jakarta, Januari 1996 	 Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 
Dr. Hasan Alwi 
panjang merekadihiasi dengan lajurwarna-warni melambangkan 
kegagahan dan keperkasaan mereka. Semuanyamemakai sarung 
tang an putih. Persenjataan masing-masing seolah-olah suatu 
pasukan yang siap bertempur .. 
Panglima yang menjemput gagahnya lebih daripada yang 
biasa. Sorbannya berwarna cerah dengan hiasan bulu merak dan 
permata. Oi dada melintang pita kepangkatan. Oi bahu kiri dan 
kanan terjumbai warna-warni keemasan bercampur merah tua. 
Sarung tangannya putih. 
Kuda yang dinaiki berwarna coklat tua. Oi belakangnya 
berjalan sebuah keretakebesaran yang akan digunakan oleh 
mufti . Oi sebelah depan berjalan barisan ten tara pemain musik. 
Mereka berjalan dengan tertib dan penuh wibawa. Suara tapak 
kuda diiringi bunyi terompet dan genderang merupakan perpa­
duan yang sangat menarik hati . 
Rombongan penjemput sang at panjang karena di belakang 
pasukan itu berduyun-duyun rakyat mengiring. Belum lagi 
mereka yang berdiri di kedua tepi jalan, menyemut jumlahnya. 
Sorak-sorai yang mengiringi dan mereka yang berdiri di pinggir 
jalan seperti barsaing. Ramai dan meriah keadaannya. Rupanya, 
di an tara rakyat mengiringi ada juga kelompok yang me­
nyanyikan lagu-lagu pujaan diiringi oleh pukulan rebana. Pen­
deknya, suara musik, nyanyian rakyat, serta teriakan penduduk 
merupakan keindahan yang sangat menarik. 
Akhirnya, rombongan penjemput sampailah di rumah Ibnu 
Hasan. Setelah beberapa perkataan yang bersifat upacara, Ibnu 
Hasan telah naik kereta penjemput. Kereta itu diapit oleh sena­
pati dan diiringi oleh para pembesar. Oi rumah, ibunya hanya 
memperhatikan anaknya dijemput ke istana. Rasanya, ia seperti 
tengah bermimpi. 
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Mendengar itu, lbnu Hasan menjadi gembira. Lega rasanya 
alam dunia ini. Semula ia merasa akan dihukum berat, sekarang 
baginda menganugerahkannya kepercayaan yang besar. Ia 
melihat bahwa daripada raja menghukum lebih baik ia memberi 
pangkat, begitu pikirnya. Mungkin dengan cara itu baginda 
mengajaknya sebagai ternan berunding untuk mengurus negara. 
Kita tentu dapat memaklumi bagaimana gembiranya Ibnu 
Hasan ketika berpamitan kepada Sultan Harun al-Rasyid yang 
kemudian diantar oleh pengawal ke gerbang gapura istana. 
Segera ia kembali ke rumah dan menceritakan pengalaman­
nya itu. Ibunya pun merasa berbahagia atas karunia raja kepada 
mereka. Anaknya diangkat menjadi mufti dan dapat berdam­
pingan dengan sang raja. Karena sangat gembira, ibunya me­
nangis sambil memeluk anaknya. 
Ketika para tetangga mengetahui bahwa Ibnu Hasan akan 
menjadi mufti, banyak yang datang menjenguk dan mengueap­
kan selamat. Mereka turut bergembira dan memuji kekuasaan 
Tuhan. Mereka yakin bahwa segala perbuatan baik lbnu Hasan 
yang didasari oleh ibadat semata-mata tidak akan hilang begitu 
saja. Mereka juga berharap, pengangkatan itu akan membawa 
kebaikan bagi pemerintahan. 
Keesokan harinya, kota Bagdad telah bersiap-siap akan 
menjemput mufti baru. 
Para bangsawan naik di atas kuda berhias. Begitu juga 
kelengkapan kuda mereka sarna bagusnya . Berbagai hiasan 
kuda, di atas jambul, di tali kendali, di atas pelana, dan alas 
pel ana kelihatan sangat menarik. 
Pakaian para bangsawan pun amat rapi dan bagus. Ikat 
kepala mereka dihiasi batu permata. Jas mereka yang terbuat 
dari bahan mewah diberi kancing keemasan. Begitu pula eel ana 
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Tuan tidak merasa menjadi manusia hebat karena pada dasarnya 
raja adalah manusia biasa, bukan? 
Memang benar, di dalam diri manusia merupakan hal biasa, 
salah dan benar. Kadang-kadang manusia ingat, kadang-kadang 
juga ada lupanya. Ada bahagianya, ada malangnya. Semua itu 
merupakan pemberian Yang Kuasa, sarna rata satu dengan yang 
lain, tanpa beda. Biarpun seseorang itu menjadi raja, ada saja 
kesalahannya. " 
Raja berhenti sebentar dan memperhatikan Ibnu Hasan. 
Yang dilihati itu hanya menundukkan kepala saja. Tak berani ia 
menentang pandangan rajanya. 
Kemudian raja melanjutkan lagi, "Nah, setelah itu kami 
menyadari akan kesalahan kami. Kami baru tahu kekurangan 
kami. Tuanlah yang mengingatkan kami. 
Kami sangat berterima kasih akan p~ringatan itu. Kami 
senang telah dikritik. Kalau tak ada yang mengingatkan, ba­
rangkali sampai hari ini kami tetap saja di dalam kesalahan dan 
kekurangan. Kalau manusia yang bersalah tentunya akan dur­
haka dan mendatangkan bencana. Sekarang kami akan me­
nyatakan rasa terima kasih itu .... " 
Ibnu Hasan bertambah tidak mengerti dengan keterangan 
Sultan Harun al-Rasyid . Semula ia akan meminta maaf dan 
mungkin akan mendapat hukuman atau teguran karen a kesalahan­
nya itu . Sekarang ia mendengar raja akan menyatakan rasa 
terima kasihnya. Apa maksud raja, pikirnya di dalam hati. Ia 
tidak tahu. 
"Begini pernyataan rasa terima kasih kami," kata Harun al­
Rasyid lagi, "Tuan saya angkat menjadi mufti, begitulah pembi­
caraan kami di sini. 
Sekarang pulanglah ke ibu tuan. Besok karni jemput." 
Kesatu 
Pembaca, cerita ini penulis mulai dengan memuji ke hadirat 
Illahi Rabbi, yang menjadikan alam, menciptakan bumi dan 
langit, serta segala makhluknya. Lain daripada itll , penlltis sa­
dar bahwa gerak lakunya, diam bungkamnya, hanyalah berkat 
keinginan Allah Yang Kuasa. Penulis sadar, yang akan disam­
paikannya adalah kisah lama, cerita masa lalu. Cerita ini sukar 
dikaji benar salahnya. Oleh karen a itu, pegang teguh mana yang 
baik, buang jauh mana yang tidak menarik. 
Tersebutlah di dalam riwayat zaman bahari, ada seorang 
yang luhur budi, l0ernama Syekh Hasan. Oia adalah seorang 
yang kaya harta dan terkenal ke segenap negeri. Laki-laki itu 
tinggal di negeri Bagdad yang pada zaman itu telah termasyhur 
ke mana-mana sebagai sebuah negeri yang paling ramai. 
Oi negeri Bagdad yang ramai dengan saudagar dan niaga­
wan dari berbagai penjuru dunia Syekh Hasan dikenal oleh 
semua orang. Siapa yang tak kenai kepada Syekh Hasan yang 
bijaksana, mempunyai rasa belas kasih kepada mereka yang 
sengsara, kepada si miskin yang lama berkelana? Siapa yang 
belum pemah mengenal nama orang yang sering menasihati 
mereka yang kehabisan daya, atau mengingatkan mereka yang 
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khilaf dan lupa? Ya, Syekh Hasan memang orang berilmu tinggi, 
yang menggunakan pengetahuannya bagi mereka yang memer­
lukan. 1a tak merasajemu meski harus mengeluarkan uang untuk 
itu, tak bosan menolong meski merugi harta ataupun benda. 
Oleh karena itulah, tua muda, besar dan keeil sangat menge­
nalnya. Memang, Syekh Hasan merupakan pusat kasih sayang 
orang banyak. 
Banyak pendatang yang menyukainya. Begitu pula mereka, 
kaum hamba sahaya, yang bermukim di sana yang menghor­
matinya. Mereka merasa menitipkan diri kepada orang baik 
budi. Bahkan, penjahat yang ganas, melupakan kegaJakannya. 
Para penipu seperti kehilangan akal lieiknya, tunduk patuh 
kepada Tuan Syekh yang menjadi panutan dan teladan mereka. 
Tuan Syekh Hasan pun sangat menghormati tamunya, baik 
kepada mereka yang datang dari dekat ataupun yang dari jauh. 
Tamu tak akan merasa susah sebab mereka diterima dengan 
manis budi. Meskipun baru pertama kali bertemu diaku dengan 
setulus hati. Tentu saja, semua tamu menjadi suka, mereka tidak 
diperbedakan dan mendapat perlakuan pilih kasih. Yang baru 
pertama kali bertemu pun diterima dengan rasa penuh kerama­
han. 
Dengan keadaan yang demikian, para bangsawan pun 
menyayangi Syekh Hasan. Tak ada yang bersifat sombong. 
Semua mereka berhati tulus, terutama saudagar kaya, tak seorang 
pun berhati susah, semua tidak mempunyai rasa enggan. Yang 
begitulah yang dikatakan manusia gagah. Bukan gagah karena 
tak mempan senjata, tubuh tak tembus oleh tombak atau peluru, 
melainkan, memang tak ada senjata yang datang sebab Syekh 
Hasan memang laki-Iaki sejati. Pada dirinya, sorgalah lahir 
batinnya. Pendeknya, ia mulia jasmani dan rohaninya, hidup 
tenaga tiada yang disusahkan. 
Pengalamannya-yang dikatakannya sebagai mimpi-dirasakan 
betul sebagai kutukan atau tulah yang ditimpakan raja kepada­
nya. 
"Memang kami yang menyamar ke penampungan tuan, 
berpura-pura menjadi pendatang dan kemalaman di tengah 
jalan. Tuan telah meminta kami bermalam di tempat pen am­
pungan. Tuan telah mengajak kami berbieara sampai larut 
malam. Terus terang saja, kami ingin mengetahui apakah tuan 
hanya menipu atau berbuat seperti itu karena hendak menolong 
orang," kata raja lagi dengan suara penuh wibawa. 
1bnu Hasan mengingat-ingat apa saja yang pernah dibieara­
kannya pada malam itu. Adakah barangkali saya salah ueap atau 
berlaku kasar, pikirnya di dalam hati. Oleh karena itu, ia hanya 
mendengarkan dengan pikiran yang bermaeam-maeam. Ka­
dang-kadang ia merasa takut karena telah menyampaikan kritik 
dan sind iran terhadap raja. Kadang-kadang ia merasa bahwa apa 
yang dikatakannya itu adalah hal yang benar. ladi, ia merasa 
tidak bersalah. 
"Terus terang, pada mulanya kami menduga bahwa tuan 
hanyalah akan menipu orang saja. Artinya, membujuk orang 
bermalam lalu mengajarkan hal-hal yang menguntungkan tuan. 
Ternyata tuan adalah orang yang betul-betul beribadat. Kami 
senang sekali. Kami senang sekali waktu mengetahui rahasia 
perbuatan itu, yaitu untuk menolong raja yang khilaf. Kami 
senang tuan sangat tekun dan mempunyai kelakuan yang baik. 
Lagipula, kami sangat senang waktu mengetahui rahasia tuan 
bahwa kegiatan itu didorong oleh rasa kasihan kepada raja. Tuan 
bermaksud menolong raja yang melupakan sesuatu, yaitu ada 
perkara yang telewat. 
Nah, itulah suatu bukti bahwa tuan adalah mahluk yang 
setia, tidak akan membuat kerusuhan karen a ada kesalahan raja. 
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Kedelapan 
Sebubar yang melawat, Ibnu Hasan berg anti pakaian.)a 
akan pergi ke istana meminta ampun kepada raja karena telah 
berani mengeritik soal dukun sihir yang katanya tak mampu 
diatasi Harun al-Rasyid. 
Setiba di istana, Ibnu Hasan menyembahraja dan memohon 
maaf, "Tuanku, hamba merasa telah menghina tuanku 
menyebutkan tuanku kurang pandai mengatur negara." 
Tuan sultan merasa kasihan , lalu membangunkan Ibnu Hasan 
dan didudukkan di kursi. 
"Begini, "kata Sultan, "Kami memangsengajamendatangkan 
tuan ke istana dengan segera. Bukan untuk jahat, tetapi untuk 
melaksanakan maksud menghukum yang perlu dihukum. 
Kami akan memberi ganjaran kepada mereka yang berbuat 
bai~, menuntun orang ke jalan yang benar, orang yang beribadat 
dengan tekun. Kami juga akan mengasihi mereka yang sayang 
kepada sesama dan kepada mereka yang dengan maksud baik 
menjalankan kehendaknya." 
Begitulah keterangan sultan dengan lemah lembut. Ibnu 
Hasan masih belum mengerti betul apa sebenarnya maksud 
rajanya. Ia hanya merasa bersalah telah mengeritik raja. 
Keluarga Syekh Hasan sedang di rumah. Syekh Hasan, iSlrinya, dan anak laki-laki 
mereka. 
54 3 
Syekh Hasan, saudagar mulia itu, mempunyai seorang anak . 
lah-Iaki, bernama Hasan. Seperti kebiasaan orang Arab, ia 
memakai nama bapaknya, memakai panggilan ibnu. 
Anak muda itu, Ibnu Hasan, sedang berusia lucu sehingga 
orang pun senang melihatnya. Anak itu tidak menjadi sombong 
walaupun sangat disayangi orang tuanya. Ia tidak merasa paling 
gagah walaupun pakaiannya serba ke.cukupan. Olah karena itu, 
ibu bapaknya sangatlah sayang kepada anak tunggalnya itu. 
Akan tetapi, bapaknya sering berpikir. Kalau sekarang ia 
memanjakan anaknya, memenuhi keperluannya, bagaimana nanti 
akhirnya? Bagaimana kalau ia meninggal dunia, tentulah ia 
merasa bersalah karena tidak pernah menyuruh anaknya menun­
tut ilmu yang berguna. Syekh Hasan berpikir sampai di situ dan 
kemudian ia memanggil istrinya. 
Berdua mereka berunding sambi! berbisik, takut anaknya 
mendengar pembicaraan mereka. 
"Istriku," kata Syekh Hasan, saudagar kaya itu dengan suara 
pelan, "Saya ingin mendengar pendapatmu. Anak kita hanya 
seorang. Dia kita cintai, sayang sungguh bila pada akhirnya kita 
gaga!." 
Si istri masih menatap suaminya, "Maksud Bapak?" 
"Begini, kewajiban memang harus dikerjakannya. Ia harus 
mencari jalan usaha, harus mencari ilmu yang berguna. Semua 
\tu untuk bekal hidupnya agar mudah ia mencari nafkah. Tidak 
berpayah-payah, dengan gampang ia mencari rezki, sampai 
waktunya ia wafat." 
"Kakak, saya setuju saja .... " 
"Nah, menurut Kakak, orang yang mulia itu tidak akan 
terpenuhi karena banyak uang," jawab suaminya, "Walaupun 
banyakkerbau dan hewan temak lain, kerbau dapatmemusingkan 
"Aduh, Nak, sadarlah. Mengapa merasa menjadi raja? Me­
wakili baginda nanti kena tulah, Nak. Bukankah baginda itu 
khalifah umat, menjadi anutan segenap umat?" 
Ibnu Hasan menceritakan seluruh pengalamannya. Namun, 
ibunya tetap saja tidak percaya dan terus saja menangis. Men­
dengar tangisan itu, tetangga pun berdatangan dan menanyakan 
kejadiannya. Ibnu Hasan menjawab pertanyaan itu dengan 
menceritakan pengalamannya di istana. Mendengar jawaban 
itu, yang lain pun merasa sedih sebab mengira Ibnu Hasan telah 
gila. 
Suara rama-ramai itu terdengar pula oleh orang lain. Mereka 
menduga nyonya saudagar meninggal dunia . Berduyun-duyun 
mereka melawat. 
. Tampaklah istri saudagar memeluk anaknya dan memin­
tanya agar sadar akan dirinya. Tamu yang berdatangan pun 
menanyakan apa yang terjadi. 
Ibnu Hasan menceritakan seluruhnya, mulai ia kedatangan 
dua orang tamu sampai menjadi raja. Semuanya diceritakan dan 
tak ada yang terlewat. 
Mendengar kisah itu, tamu-tamu merasa pirhatin. Mereka 
juga menyangka Ibnu Hasan telah gila. Kena tulah raja karena 
terlalu mengkhayal menginginkan menjadi raja. 
Melihat keadaan itu , Ibnu Hasan berpikir. Mengapa semua 
orang menyangkanya gila. Padahal ada bukti kirimannya. Lebih 
baik diakuinya bahwa semua itu hanyalah mimpi supaya yang 
lain tenang dan ibunya tidak bersedih. 
"Maaf, Saudara. Maaf, Ibu. Rupanya saya hanyalah mimpi 
merasa menjadi raja. Sekarang saya baru sadar. Sudahlah. Saya 
hanya mimpi, tidak gila." 
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itu ia akan mengirim uang seratus dinar kepada ibunya. Kalau ia 
tidak bermimpi, tentu ibunya akan menerima kiraman itu. 
"Coba bawakan uang seratus dinar ini kepada ibundanya 
Ibnu Hasan. Katakan dari Harun al-Rasyid, "kata Ibnu Hasan 
tanpa ragu. 
Bendahara yang disuruh mengeluarkan uang menjadi ragu. 
Ia takut kena marah raja yang sesungguhnya. Oleh karena itu, ia 
melirik ke kiri dan kanan mencari raja yang sedang menyamar. 
Ketika itu ia melihat Harun al-Rasyidyang sesungguhnya mem­
beri isyarat agar perintah itu dijalankan . Oengan begitu, bera­
nilah ia menyisihkan uang seratus dinar dan memerintahkan 
orang melakkukan permintaan tadi. 
Waktu zuhur, khalayak yang berkumpul. itu bubar. Ibnu 
Hasan makan siang dilayani para dayang. Namun, lama-lama 
mereka tidak kelihatan lagi karena Ibnu Hasan sangat mengan­
tuk. Rupanya, di dalam makanan telah dicampur obat tidur. 
Malamnya, patih dan beberapa orang menggotong Ibnu 
Hasan diam-diam ke penampungan sebelum ia dibawa ke istana .. 
Yang digotong sarna sekali tidak sadar. Setelah itu, Patih cepat 
kembali ke istana karena takut ketahuan orang lain. 
Ketika terbangun, Ibnu Hasan heran melihat dirinya . Oi 
ingatnya kembali apa yang sudah kejadian. Oisangkanya semua 
itu hanyalah lllimpi . Namun, ia teringat akan uang yang diki­
rimkannya kepada ibunya. Kalau uang itu, artinya ia tidaklah 
mimpi, katanya. 
Begitu terang tanah, pergi!ah ia menjumpai ibunya. 
"Ibu , sudah terima uang yang saya kirimkan? Seratus dinar." 
"Ibu tidak pernah menerimanya, Nak. Adajuga kiriman dari 
Sultan Harun al-Rasyid. lbu terima, meskipun heran," jawab 
ibunya. Si ibu terkejut mendengar pembicaraan anaknya yang 
disangkanya hilang ingatan. 
kepala. harta benda dapat menjadi musuh kalau kita tidak 
mengetahui syaratnya, terutama ilmu yang baik, tentu harta 
kekayaan dapat merusak badan." 
Mendengar perkataan suaminya, istri saudagar itu menjadi 
terbuka pikirannya. Segala kata-bta suaminya masuk betul di 
dalam perasaannya. Tergambar segala yang menjadi cita-cita 
sualllinya mengenai anak l1i ereka. 
Sambiltcrsenyum.jawabnya "Saya dapat memahami benar 
segal a yang Bapak kemllkakan. Scpcrti yang Bapak kehendaki, 
saya hanya menurut saja. Saya teriIlla sepenuh hati . Tentu Bapak 
lebih banyak mengetahui daripada saya." 
"SYllkur kalall Ibu memahallli." kata Syekh Hasan lagi. 
"Sekarang begini saja. anak kita biar prihatin. Kita slIruh menun­
tut ilmu dan pindah dari Bagdad. Kita lllaslIkkan ke pes~lntren di 
Mesir biar prihatin jauh dari orang tua." 
Yang menjadi Ibu tidak berkata apa-apa . Ia tidak berani 
membantah perkataan suaminya. Hatinya merasa iba karena 
ingat bahwa anaknya masih kecil. Namun, hal itu telah dapat 
dipahami oleh suaminya, bahwa si ibll masih belum ikhlas benar 
melepas an aknya. 
"Adllh, lbu ," kat a Sang Saudagar, "Mengapa masih berpikir 
panjang? Tadi sudah dijelaskan , begitulah kalall kita memang 
sayang kepada anak. Bukan untuk ini-itu , tapi biar enak pada 
akhir-nya. " 
Lbu si Hasan diam saja sambi! menunduk. Oleh karena itu, 
Saudagar itu melanjutkan, "Tentu saja, Bapak juga sayang 
kepada anak. Tapi, bagaimana kalau anak kita bodoh? Sudah 
menjadi kewajiban Bapak, anak harus diperintahkannya menun­
tut ilmu yang berguna. Bahkan, menurut para orang pandai, 
sejak si anak berumur tujuh tahun . Karena itu, rbu mesti pasrah 
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kepada Yang Kuasa sepenuhnya." 
Mendengar penjelasan itu, istri ,>auJagar menjadi mengerti. 
Cepat-cepat dijawabnya, "Yah, apa yang harus diperkatakan 
lagi? Ibu menurut saja apa yang Bapak katakan memang benar 
begitu. " 
Mendengar jawaban istrinya, saudagar itu sangat senang. 
Dengan segera ia rnemanggil anaknya . Anak yang baik budi itu 
segera datang. 
"AnaKku ," kata salldagar itu, "Engkau harus mengaji seka­
rang, Nak. Bukan Bapak tidak sayang kepadamu. Belajarlah di 
pesantren di Mesir, Nak. Wajarlah , kita harus mencari jalan 
kebaikan." 
Mendengar kata-kata bapaknya itu, Ibnll Hasan langsung 
menjawab , "Bapak, janganlah ragu-ragu . Apalagi jalan untuk 
kemuliaan, jalan yang berbahaya pun akan ananJa ikuti apa 
yang menjadi kehendak orang tua . Tak akan ada yang dibantah. 
Siang mal am yang dinanti hanyalah petunjuk Ibu dan Bapak ." 
Begitulah jawab anak yang sangat patuh kepada orang 
tuanya. Tentu saja, tak akan ada orang tua yang menyuruh 
anaknya menempuh jaIan yang berbahaya atau yang akan 
membawa celaka. 
Demikianlah keadaan Ibnu Hasan yang akan pergi jauh 
meninggaIkan Bapak dan Ibunya. Hatinya sangat sedih. Apalagi 
ibunya, ia tidak dapat menahan kesedihan lalu menangis tersedu­
sedu sebab akan ditinggalkan buah hatinya itu. Tambahan pula, 
ia ingat benar bahwa anaknya masih kecil dan belum cukup usia 
untuk bepergianjauh. Kemudian anak itu dinasihatinya. "Nanti, 
kalau ananda telah sampai di tempat mengembara, pandai­
pandailah membawa diri. Walaupun jauh dari orang tua, kau 
harus tahu akan ilmu hidup. Janganlah sombong, merasa paling 
Selesai salat dan berdoa, satu persatu makrnum menemui 
imam dan bersalaman . Tentu mereka menyalami Sultan Harun 
al-Rasyid, pikir Ibnu Hasan. 
Mengapa mereka menyebutku Tuan Raja, pikir Ibnu Hasan. 
Setelah salat, ia pulang dari mesjid diiringi beberapa orang. 
Sesampai di istana dilihatnya telah ada patih. 
"Tuanku dimohon ke pendopo sebab semua pejabat telah 
menunggu," kata patih sambi! menghormat. 
"Sebentar patih, saya harus berpakaian kerajaan dulu." 
Benar saja. Begitu Ibnu Hasan berpakaian sultan dan tiba di 
pendopo di lihatnya pejabat militer, pegawai, serta para mufti 
telah berkumpul. Ibnu Hasan berkeliling memeriksa. 
Karena Ibnu Hasan memang orang pandai dan segala hal 
telah diperlajarinya. dengan cepat ia dapat menyesuaikan diri. 
Duduklah ia di tempat semestinya memberi perintah bermacam­
macam. 
"Patih, cepat tangkap guru bidah itu ," katanya kepada patih. 
Tak lama kemudian, patih menyeret guru sihir yang di­
maksud. 
"Para hadirin , eh, saudara-saudara sekalian," kata Ibnu Hasan, 
"Inilah guru sihir yang membawa orang kepada kehancuran. 
Nanti kalau ada yang seperti ini, tangkap dan bawa kepada saya. 
Kami tak akan panjang bercerita, tentu kalian mengerti akan 
keburukannya. Dia membawa kepada kecelakaan, tapi kalian 
. harus waspada jangan sampai salah tangkap." 
Yang hadir menerima perintah itu. Mereka mematuhi perin­
tah itu dan menyanggupi akan membasmi guru sihir. 
Ibnu Hasan masih penasaran, sebetulnya. Ia masih meng­
anggap bahwa semua itu hanyalah mimpi. Untuk membuktikan 
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Aduh, hamba mohon pertolongan mendapat kutukan-Mu, 
kena tulah raja karen a mengupatnya tadi malam. Hamba 
memohon pertolongan-Mu, hamba tidak akan berani-berani 
lagi." 
Begitulah hatinya masih terus memohon pertolongan Allah. 
Suaranya tak ada, hanya wajahnya tampak bingung. Ibnu Hasan 
hampir-hampir tidak menginjak bumi karena bingung. Untung­
lah waktu menuruni tangga ada yang memeganginya di kiri dan 
di kanan. 
Ketika itu ada dua orang senapati menghunus pedang yang 
berkilauian ken a cahaya lilin. Tentu saja Ibnu Hasan menjadi 
sangat takut. Apalagi melihat pedang berkilat yang tajam itu. 
Lemahlah tulang sendinya. Rasa-rasanya dingin mata pedang 
telah memasuki badannya. Ibnu Hasan tidak ingat diri. U ntung­
lah ada yang mengapit terus. 
Setelah turun tangga, kedua senapati tadi mengapitnya 
menggantikan para dayang. Perempuan-perempuan itu ke dalam 
lagi. Pastilah ia akan dipenggal, pikir Ibnu Hasan. Ibnu Hasan 
lebih berhati-hati sebab di mana-mana orang menghormat. Pasti 
. ini bukanlah mimpi, katanya di dalam hati, bagaimana nanti 
sajalah, pikirnya. 
Selesai mandi, dengan kawalan seperti tadi ia kembali ke 
istana. Para dayang telah menyiapkan pakaiannya. Ibnu Hasan 
sudah pasrah akan apa yang terjadi nanti. Dikenakannya pakai­
an yang tersedia lalu pergi ke masjid. 
Benar saja, di mesjid sudah banyak jamaah yang menung­
gu.Semua menghormatnya dengan memanggilnya "maulana". 
Bilal telah kamat. Ibnu Hasan pun langsung mengerti dan 
berdirilah ia menjadi imam. Sebagai tamatan Mesir, lagu bacaan­
nya sangatlah menarik. Makmum sangat terkejut mendengarkan 
suara imam sebagus itu. 
hebat, dan tidak perlu akan pertolongan orang. bahkan menghi­
na kepada sesama. Kalau begitu tingkah laku kita, tentulah tidak 
akan menemukan kesenangan. Kita akan dimusuhi semua orang. 
Tak akan ada yang menolong kita.-Jika kita celaka, tak akan ada 
yang menoleh. Apalagi·di pengembaraan, yang telah pasti, kalau 
menemukan kesusahan harus pandai prihatin, jangan merasa 
paling hebat." 
Mendengar nasihat ibunya yang disampaikan sambil bercu­
curan air mata itu , Ibnu Hasan menjawab dengan penuh hor­
mat." Apa yang ibunda katakan tadi, tentu ananda akan ingat. 
Ananda mohon berkah Ibu, mudah-mudahan ananda tidak ber­
buat salah dan selalu ingat nasihat Ibu tadi ." 
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Kita tidak bercerita panjang lebar bagai'.Tlana keadaan 
keluarga yang akan berpisah. Tentunya hati anak beranak itu 
amat sedih karena akan berpisah. Apalagi bagi si 1bu, sedihnya 
amat sangat. la meng-ingat anaknya masih muda usianya untuk 
merantau jauh. la membayangkan betapa sulit bagi anaknya 
hidup jauh dari sanak keluarga. 
Anakku," kata Si 1bu dengan suara sendu ," Kalau engkau 
sudah sampai di tempat tujuan, pandai-pandailah membawa 
diri. Apalagi jauh dari orang tua, haruslah pintar menjaga 
kehidupan. Jangan merasa paling jago, sombong dan angkuh 
kepada orang lain . Jangan merasa tak perlu akan uang dan 
menghina kepada sesama. 
Kalau begitu, pasti orang pun tak suka kepada kita. Tak akan 
kita temukan kebahagiaan sebab dimusuhi yang lain . Tak ada 
yang mau menolong kita kalau kita susah. Apalagi di pengem­
baraan, begitulah jadinya nanti. Oleh karena itu, kita jangan 
angkuh." 
Banyaklah nasihat yang diberikan Si Ibu sambil merapikan 
baning-barang yang akan dibawa anaknya. Ibnu Hasan, anak 
Di luar, mengetahui Sultan telah bangun lalu berhenti ber­
nyanyi. Akan tetapi, rasa mengantuk tak tertahankan oleh Ibnu 
Hasan. Oleh karen a itu, ia berbaring lagi dan tertidur dengan 
cepat. 
Melihat yang dibangunkan tertidur lagi, mereka yang di luar 
pun mulai melagukan nyanyian tadi. 
1bnu Hasan mendengar lagu itu, hatinya bertambah terkejut. 
1a merasa benar-benar ada di impian. Bulu romanya berdiri dan 
ia membaca istigfar terus. Apakah ini pembalasan dan kutukan 
karena kemarin sore ia mengeritik Harun al-Rasyid? 
Mendengar nyanyian di luar, 1bnu Hasan bertambah bingung. 
Di dalam hati ia menyeru Allah meminta perlindungan . Per­
lahan-lahan ia membuka pintu. Dilihatnyaperempuan-perem­
puan cantik memegang lilin sambi! menyanyikan lagu yang 
merdu. 
1bnu Hasan menutup pintu kembali. 1a berpikir, siapa pe­
rempuan itu? Perempuan siluman atau jin ipritkah mereka itu? 
Dikuatkannya hatinya dan berjalanlah ia ke laur. Perem­
puan-perempuan itu mengapitnya. Mereka memanggil Ibnu 
Hasan dengan sebutan "tuanku, Sultan Harus al-Rasyid, Raja 
Bagdad". 
Dengan perasaan masih bingung, 1bnu Hasan memperhati­
kan empat puluh dayang yang cantik dan parasnya hampir 
serupa dan memanggilnya sebagai raja. Wajah mereka cantik, 
tetapi kelihat agak malu-malu. 
Tentu saja, kejadian itu membuat 1bnu Hasan tidak dapat 
memahaminya. 1a merasa seperti mimpi, atau juga seperti gila. 
Atau ia masuk ke dunia siluman, sedangkan hatinya terus 
menyeru nama Allah. 
"Ya, Allah, ya Robbulgofur, hamba bertobat, mengapajadi 
begini? Seumur hidup baru inilah hamba dipengaruhi ibli~. 
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Bunyi loneeng pukul tiga sudah terdengar. Para perempuan 
telah ke kamar mandi karena akan bertugas membang l mkan 
raja. Kemudian mereka memakai rok kuning dan berkerudung 
sutra buatan Kasmir berwarna putih. Semua itu menggambarkan 
kepatuhan kepada sang raja dengan hati putih dan tulus. 
Setelah berdandan mereka berkumpul di dekat kamar raja. 
Ketika waktunya tiba para perempuan itu pun menyanyikan lagu 
untuk membangunkan raja. Kata-kata lagu itu sangat menyayat 
hati. Oiiringi angin pagi, lagu itu merasuk ke hati dengan 
syahdu, yang terjemahannya seperti ini . 
"Moga-moga paduka memaafkan sepenuh hati sebab kami 
berani membangunkan tuanku. Raja junjungan hati, raja agung 
di kota Bagdad. 
Oi mesjid orang telah berkumpul, semua menantikan paduka. 
Silakan eepat ke kamar siram, segalanya telah tersedia, tanpa 
kekurangan, tinggal menanti tuanku." 
Oi tempat tidur Sultan, Ibnu Hasan mendengar suara nya­
nyian itu . la merasa seperti di alam mimpi. Oigosok-gosoknya 
matanya, lalu membaca istigfar dan zikir. Oibaeanya doa yang 
diingatkannya. 
yang akan merantau , mendengarkan dengan takzim segala na­
sihat ibunya. 
"Ibu, janganlah terlalu bersedih," jawab Ibnu Hasan, "Se­
gala yang Ibu katakan, ananda pahami benar. Hamba mohon 
berkah Ibu, mudah-mudahan hamba tidak berbuat salah dan 
terlaksana semua yang Ibu harapkan. Semua yang Ibu katakan . 
ananda ingat selalu, siang dan malam ." 
Ketika saat yang ditentukan ti ba, berangkatlah Ibnu Hasan 
meninggalkan orang tuanya. Ayahnya, ibunya, rumahnya, dan 
semua ternan bermain ditinggalkannya. Berangkatlah ia ke 
tanah Mesir, daerah yang menjadi tujuannya. 
Keberangkatan Ibnu Hasan diiringi oleh dua orang . pe­
ngasuhnya sejak keeil, yaitu Mairin dan Mairun. Mereka pergi 
melalui jalan darat. Mairun memikul barang bawaan mereka. 
Mairin berjalan di belakang, sekali-sekali menggantikan memi­
kul juga. Begitulah mereka dengan hati yang sangat sedih 
menderita, kepanasan dan kehujanan di perjalanan. Akhimya, 
sampai jugalah mereka di tanah Mesir dengan selamat. Ibnu 
Hasan merasa, itu semua adalah berkat lindungan Allah serta 
doa Ibu dan Bapaknya. 
Setiba di tempat tujuan, Ibnu Hasan mencari seorang pandai 
yang akan menjadi gurunya. la belejar dengan sepenuh hati. 
Setiap hari mempelajari Alquran diselang-seling dengan apa 
saja, apai~gi pekerjaan . Semua yang diperintahkan gurunya 
dikerjakannya dengan tekun. Boleh dikata, tak ada menit atau 
jam yang terbuang pereuma. Seluruh waktu dimanfaatkannya 
untuk bekerja kasar ataupun halus. Tak segan ia belajar, tak malu 
ia bertanya. Hal itu sudah menjadi kebiasaannya. 
Kadang-kadang, ia pun berjalan-jalan dan berlibur diri. 
Namun, ia tidak membuang percuma kepergiannya itu. Biasa­
48 9 
Sultan. Siapa ya-ng membantah akan dihukum berat. Kemauan 
kami ini bukan untuk main-main. 
Panglima cepat berangkat menjalankan perintah Sultan 
Harun al-Rasyid. Surat-surat disampaikan di berbagai pihak. 
Ibnu Hasan memperhatikan tukang kayu ().fau tuk()./l haw ya/lg sed()'lIg bekerjCl 
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Ibnu Hasan tertelungkup di aras permadal1i di hadapan Sulton. Pallglima datang 
deflgafl seRera akan melJolong Sultall . 
nya, ia pergi ke tempat orang bekerja. fa pergi ke tukang kayu , 
tukang batu, atau tukang emas. Oi sana ia memperhatikan benar 
bagaimana orang bekerja. Kalau ada yang tidak diketahuinya, 
tak segan-segan ia bertanya. Oi situ ia banyak belajar. 
Apalagi mengenai pelajarannya yang tetap. Ia sangat 
memperhatikan asuhan gurunya. Tak jemu-jemu ia belajar. Tak 
ada waktu untuk bermenung atau terbuang begitu saja. 
Segala hal diukurnya, bukan saja soal belanjanya, tidur pun 
diatur waktunya . Umumnya, ia tidur setelah lewat pukul delapan 
dan sudah bangun kembali pukul empat pagi . Oengan segera ia 
ke kamar mandi. Sehabis mandi , cepat-cepat ia ke langgar. 
Usai ·salat, ia mengaji dengan tekun. Ketika hari sudah 
terang, ia mencari sesuatu yang akan dikeljakannya. Kalau tak 
ada dari gurunya, ia mencari pekerjaan di tetangga. Ia menolong 
mereka menyabit rumput atau mencangkul tanpa meminta upah . 
Karena tingkah lakunya seperti itu, padahal ia masih anak­
anak, banyak orang yang menyayanginya. Tetangga-tetangga 
senang, apalagi gurunya yang melihat muridnya belajar dan 
bekerja dengan tekun. 
Ibnu Hasan bertambah betah di pesantren sebab ban yak 
orang yang menyayanginya. Belajarnya bertambah sungguh­
sungguh. Oalam enam bulan ia sudah menamatkan Alquran . 
Pad a suatu hari waktu zuhur ketika ia sedang berj alan-j alan, 
bertemulah lbnu Hasan dengan seseorang yang bernama Saleh . 
Ibnu Hasan bertanya, "Dari mana 7" 
Saleh menjawab dengan hormat, "Saya pulang dari sekolah." 
Ibnu Hasan bingung, "Sekolah7 Apa itu7 Coba beri tahu 
aku." 
. Mendengar pertanyaan tadi, Saleh pun heran, "Apa kamu. 
tidak tahu7 Sekolah itu temp at menuntut ilmu. Tegasnya, temp at 
f" belajar berhitung, membaca dan banyak lagi." 
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Begitu mendengar penjelasan tadi, Ibnu Hasan cepat pulang 
dengan gembira. Ia ingin menceritakan kepada gurunya bahwa 
ia akan masuk sekolah untuk menambah ilmu sebagai jalan 
usaha. 
Sesampainya di rumah, pengalamannya tadi disampaikan­
nya kepada gurunya. 
"Bapak, boleh saya masuk sekolah?" tanya Ibnu Hasan 
setelah menghormat gurunya, "Nanti, selesai mengaji, saya 
ingin mencari ilmu di sekolah." 
Gurunya tersenyum, lalu katanya, "Ah, baru kali ini saya 
mempunyai santri seperti kamu , senang menuntut ilmu. Coba, 
pikirkan Nak, apa yang kamu cari? Mengapa berpikir begitu? 
Orang tuamu kaya, bukan" Tanpa berusaha' atau bekerjapun 
kamu tak akan miskin." 
Guru mengaji berkata seperti itu sebenarnya hanyalah 
menguji. Apakah hati muridnya itu benar-benar kuat buat belajar 
ataukah berpura-pura hanya ingin disanjung saja. 
Sambil menunduk, Ibnu Hasan menjawab kemalu-maluan, 
"Saya mohon, guru. Karena hamba susah, tak segan-segan 
hamba belajar. Tanpa mengenal lelah hamba mencari penge­
tahuan. 
Ah, benarlah kata orang, karena Bapak kaya dan tidak 
kurang apa-apa, banyak kuda dan kerbau, tanpa usaha pun 
hamba tidak akan sengsara. Tapi hamba tidak begitu. Pikiran 
jadi berlawanan, hamba malu kepada ternan-ternan, kalau Bapak 
dan Ibu sudah meninggal dunia, tentu semua kekayaan itu akan 
jatuh ke tangan saya. Mungkin tidak terurus sebab kurang 
pengetahuan . Lama-lama akan habis, jangankan akan bertam­
bah. Oi situ nyata sekali kebodohan hamba, Bukan jadi ter­
masyhur, malahan bekas anak orang kayajatuh melarat. Begitu­
empatjam akan saya musnahkan. Guru bidah akandimusnahkan. 
Tapi maaf, bukan mengeritik raja, memang manusia ada saja 
salahnya." 
Sultan benar-benar terkejut. Rupanya inilah yang menjadi 
maksudnya, pikirnya di dalam hati, lalu katanya, "Wah itu 
memang susah. Aduh, saya merasa berhutang jadinya. Tak bisa 
saya membalas tuan terhadap segala ini. Tapi saya punya obat 
yang sangat mustajab." 
Sultan mengambil dua gelas, lalu diisinya dengan minyak, 
sambi! berkata ini obat yang berkhasiat untuk segala macam 
penyakit, tuan harus meminumnya sebagai balasan kami . Mari 
kita minum bersama." 
Ibnu Hasan tidak mengerti , tetapi tanpa banyak tanya diteri­
manya gelas yang disodorkan lalu diminumnya isinya. Begitu 
juga Sultan. Rupanya, gelas yang diberikan Sultan kepada 'Tbnu 
Hasan berisi obat tidur. Begitu ia meminum isinya ia jatuh 
tertelungkup di permadani dan tidur pulas. 
"Cepat kita gotong Ibnu Hasan ke istana selagi ia belum 
terjaga. Lagipula nanti keburu siang . Cepat kita berangkat 
sebelum diketahui orang banyak. Nanti tidurkan di tempat 
tidurku dan semua orang supaya memanggilnya Sultan." 
Tanpa ban yak bertanya, pang lima berdua dengan Sultan 
menggotong Ibnu Hasan. Oengan cepat mereka berjalan.U ntung 
mereka tidak bertemu dengan orang lain sehingga mereka dapat 
membawa Ibnu Hasan ke kamar Sultan. Kamar itu serba indah, 
tetapi Ibnu Hasan tak dapat melihatnya sebab ia masih tertidur 
pulas. 
Sultan memerintah, "Cepat katakan kepada patih supaya 
menulis surat rahasia kepada pegawai mengenai peristiwa ini. 
Besok, semua orang agar menganggap Ibnu Hasan sebagai 
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"Ah, saya tidak percaya. Tak mungkin kalau tidak ada 
maksud lain. Jangan ragu-ragu . Ceritakanlah. Saya tak akan 
menghalangi , buat apa disembunyikan?" 
Ibnu Hasan menjawab agak ragu, "Ada juga maksud, tetapi 
agak mustahil, seperti mau menjolok bintang. Hamba minta 
ampun tak bisa mengeluarkan malu yang sangat itu ." 
Sultan bertambah penasaran dan makin membujuk. 
"Tuan jangan terlalu, begitu betul sikap wan. Jangan ragu, 
mungkin saya dapat menolong. Kemukakan saja kesusahan iru . 
Mudah-mudahan dikabulkan Allah . Kalau rahasia, saya ber­
sumpah tak akan mengatakannya kepada siapa pun. Demi Allah 
saya bersumpah ." 
Ibnu Hasan berpikir. Baiklah kalau saya kemukakan? Apakah 
tidak akan menimbulkan masalah? Orang ini bersumpah, rerapi 
kalau saya kemukakan, berat rasanya lidah saYa. Akhirnya ia 
berbisik." Begini maksud saya. Saya berbuat begini sebetulnya 
karena kasihan kepada Sultan. Saya ingin menolongnya, tentu 
saja tuan maklum bagaimana raja kita bukan?" 
Sultan yang menyamar itu agak terkejut sebab cerira itu 
mengenai dirinya . Namun, didengarkannya rerus kererangan 
Ibnu Hasan. 
"Tuan rentu tahu keadaan Sultan, "1 anjut Ibnu Hasan , 
"0rangnya baik, berbudi, adil , bersifat belas kasihan dan suka 
menolong kepada yang kemalangan. Pengampun dan selalu 
mengingatkan orang yang lupa diri. 
Sayang, ada yang tidak diperhatikan oleh raja itu. Guru ilmu 
bidah, dilalaikannya, yairu orang yang mengajarkan ilmu ke­
gagahan atau kekebalan. Padahal semua itu merupakan bibit 
kejahatan, membawa orang pada keburukan, dan membawa 
celaka bagi rakyat.Kalau sayajadi raja, dalam waktu dua puluh 
lah pikiran hamba, modal memang sudah ada, tinggal menerus­
kan saja. 
Begitu pula kalau jadi anak orang berpangkat, seperti anak 
parih? Menurut pendapat hamba, biar hina asal tidak angkuh . 
Seperti anak pegawai, memacul tidak malu, berkuli tidak merasa 
terhina. Begitulah pikiran hamba." 
Mendengar jawaban santrinya, guru iru rertawa terbahak­
bahak, Ah , tidak disangka beru!' Ibnu Hasan memang berbeda 
dengan santri yang lain .... " 
Diceritakan, setelah itu lbnu Hasan masuk sekolah sebab 
sudah diizinkan gurunya, serta di sayang benar. Di sekolah itu, 
Ibnu Hasan menjadi kesayangan reman-temannya. Tidak ada 
yang rak mengenalnya. Bahkan, makin lama makin ban yak 
kenalannya. 
Tidak rerasa relah riga rahun berlalu . Semua pelajaran telah 
diikurinya dengan rekun. Akhirnya, Ibnu Hasan memperoleh 
surat tanda lulus yang menyatakan kepandaian dan kerajinan­
nya. 
Perasaan ridak puas masih terus dirasakan lbnu Hasan. 
Setamar sekolah iru ia melanjutkan pelajaran ke sekolah yang 
lebih ringgi. Begitulah seterusnya ia belajar mencari bekal 
hidupnya. Tidaklah terperikan berapa lama ia belajar di negeri 
Mesir iru. Semua pesantren telah didatanginya . Semua sekolah 
sudah pula diikurinya . Benar-benar ia belajar sampai mengerti. 
Pada suatu hari, karen a lelah mengikuti tuannya, Mairun dan 
Mairin meminta izin. 
"Hamba akan pulang saja, Tuan," kata Mairuri, "Hamba 
akan berkeluarga." 
"Benar," kata Mairin pula, "Hamba sudah rindu akan kam­
pung." 
Ibnu Hasan tersenyum, jawabnya, "Baiklah, kalau kalian 
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mau pulang. Aku masih betah di Mesir, masih mau menuntut 
ilmu. 
Katakan kepada ibu bapakku, salam hormatku, tapi aku 
belum mau pulang. Aku akan terus mengembara ke tanah 
Turki." 
Kedua pelayan itu menyatakan hormat, "Baiklah tuan, ham­
ba akan sampaikan kepada Ibu dan Bapak tuan. Mudah-mu­
dahan Tuan ada dalam keselamatan selalu." 
Beberapa hari kemudian Mairin dan Mairun pun berangkat 
kern bali ke tanah asalnya. Tinggallah Ibnu Hasan di Negeri 
Mesir meneruskan pelajarannya. 
Setelah lama berjalan, akhirnya sampailah Mairin dan Mairun 
ke tanah Bagdad. Langsung mereka menemui tuannya, Syekh 
Saudagar. 
Begitu melihat kedua pembantu itu pulang tanpa anaknya, 
Syekh Saudagar sangat terkejut dan langsung berdiri . Katanya 
dengan suara terkejut, "Kemana anak kami? Mengapa kalian 
pulang berdua saja, tidak bersamanya? Kami tidak mengerti . 
Ceritakanlah sejelas-jelas." 
Kedua pelayan itu memberi hormat dan katanya dengan 
takzim, "Kami berdua mohon maaf, bersedia tuan marahi karena 
kami tidak bersama putra tuan. Anak tuan tidak celaka apalagi 
meninggal dunia." 
"Ah, bagaimana kamu Mairun," kat a Saudagar dengan lega, 
"Anak kami hanya satu-satunya itu dan kalian pulang tidak 
bersamanya. " 
"Benar tuan," kata Mairun, "Putra tuan itu memang kami 
ajak pulang bersama. Sudah terlalu lama kami mengembara. 
Pesantrennya telah tam at. Tak ada pesantren yang tidak dida­
tangi. Bahkan, ia masuk sekolah menambah ilmu yang lain-lain. 
Malah, nantinya akan pergi ke Turki. Di sana ia akan masuk ke 
Langsung Sultan dan panglima dibawa ke penginapan. 
Mereka diajak dan diperlakukan dengan hormat seperti berita 
yang pernah di dengar Sultan. 
Setelah salat isya, Ibnu Hasan dan tamunya berhadapan. 
Sambil mengobrol, Sultan memperhatikan keanehan tempat­
tempat di Mesir dan Turki yang pernah didatangi Ibnu Hasan. 
Tuan rumah yang bijaksana menjawab pertanyaan itu dengan 
baik. Tuan Sultan berpikir di dalam hati , benarlah orang ini 
sangat pandai . 
Setelah bercerita tentang keanehan , berganti pula mengenai 
tata cara kesempurnaan hidup, masalah negara, kewajiban raja, 
serta pegawai negara di dalam memajukan daerahnya . 
Selesai hal itu, mereka beralih pada soal fikih , nahu , dan 
tasauf. Kemudian mereka bicarakan soal pertanian dan per­
dagangan. Ramai benar orang yang membahas ilmu itu dan 
tampaknya mereka mempunyai dasar yang sarna. 
Sultan terkejut. Di dalam hatinya ia mengatakan bahwa 
pribumi ini memang pintar. Ilmu apa saja dibukanya, dapat 
dengan tuntas dijawab oleh Ibnu Hasan. 
Begitu juga, Ibnu Hasan sangat heran, mengapa tamu ini 
pandai betul, dan sepaham dengan dirinya. Pasti bukan orang 
sembarangan. Jangan-jangan ia keturunan bangsawan karena 
berbeda dengan tamu lain yang pernah bermalam di sini. 
"Kata Sultan, "Saya belum pernah bertemu dengan orang 
mud a sepandai Tuan. Kaya dan belum berkeluarga. Apakah 
tidak mau mendapat pangkat tinggi? Hanya beramal untukAllah 
saja seperti ada yang dituju. Apa sebenarnya yang dimaksud?" 
"Sarna sekali tak ada yang dimaksud. Saya hanya menolong 
kepada yang memerlukan. Hanya beramal. Mudah-mudahan 
mendapat keridhaan Allah." 
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Keenam 
Keesokan harinya Sultan Harun al-Rasyid bersama pang­
lima keluar dari keraton dan rnenyamar menjadi rakyat biasa. 
Menjelang m~grib mereka sampai di tempat yang dituju dan 
telah bertemu dengan Ibnu Hasan yang baik budi. 
Setelah memberi salam, [bnu Hasan bertanya, "Kalian dari 
mana? Seperti dari jauh kelihatannya." 
Jawab Sultan, "Memang kami dari jauh, dari daerah Kairul 
Mesic" 
Ibnu Hasan gembira, lalu bertanya lagi , "Kalau begitu, di 
mana akan bermalam?" 
"Itulah, kami tidak tahu sebab tak ada kerabat di sini. 
Tambahan kami ' kesusahan karen a kemalaman di perjalanan 
begini." 
"Kalau tak ada keluarga ya~g akan dituju," kata Ibnu Hasan 
dengan ramah, "Oi situ saja bersama saya, di temp at yang di­
sediakan bagi yang perlu . Lumayan, daripada tidak ada . Mari 
saya antar." 
"Syukur, kalau ada yang akan menolong saya yang sedang 
susah. Mudah-mudahan Allah membalas jasa baik ini." Mairin dan Mairun berjalan di bawah terik matahari menuju kampung halaman· 
nya. 
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sekolah yang lebih tinggi. Di situ ia akan mempelajari ilmu yang 
hebat-hebat yang tidak ada di sini sebagai bekal hidupnya." 
Mendengar keterangan begitu, Syekh Saudagar menjadi 
gembira dan sangat setuju akan keputusan anaknya. Sambi! 
tergelak-gelak, katanya, "Syukur, syukur. Bu , ke sini." 
Istrinya datang dengan keheranan, "Ada apa, Bapak seperti 
orang yang sangat gemhira hegitu ? " 
"Coha dengarkan orang-orang ini ." 
Sesampainya di debt suaminya dan melihat Mairin, serta 
Mairun si Ibll Iangsung hampir menangis ," Kenapa kalian be­
rani-beraninya meninggalkan anakku·? " 
"Kcnara. Bu?" lllkas Syekh Saudagar. "Kenapa jadi rihut 
begilll') Jangan gugup. tetapkan pikiran." 
Lalu Saudagar menceritakan keadaan sang anak seleng­
kapnya . Istrinya hanya menahan perasaan. Mcmang begitulah 
ibll yang jauh dari anak kesayangannya, selalu saja khawatir 
akan keselamatan anaknya. la takut akan terjadi apa-apa pada 
buah hatinya itu. 
"Baik tuanku, hamba akan menurut pendapat tuanku." 
"Ya, kamu diam saja dan urus negara ini setelah kami me­
nyamar berdua panglima menyelidiki orang kaya yang bemama 
Ibnu Hasan itu." 
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Raja memanggil Patih dan Panglima. Raja akan menyamar bersama Pang lima 
menyelidi /bnu Hasan. 
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Ketiga 
Ibnu Hasan telah berangkat ke Turki dan sudah sampai di 
kota Istambul. Sangatlah heran ia melihat kota yang besar dan 
ramai itu. Di situ ia langsung ia mencari sekolah yang lebih 
tinggi daripada yang pernah dimasukinya. 
Berhari-hari ia bersekolah dan tidak terceritakan berapa ta­
hun ia belajar. Sekarang ia sudah menamatkan pendidikannya di 
negeri itu. Penduduk pun sudah sangat mengenalnya sebagai 
seorang pandai. Malah , banyak raja dari negeri-negeri lain yang 
datang kepadanya. Banyak yang menawarkan pekerjaan de­
ngan gaji yang besar. Namun, semuanya ditolak. Meskipun akan 
mendapat upah besar, ia tidak mau. Ia lebih suka akan kebe­
basan. 
Usianya ketika itu dua puluh lima tahun. Orangnya gagah 
dan tampan, ilmunya tinggi. Tidaklah heran jika banyak yang 
ingin menjadikannya menantu. Banyak gadis yang berkeingin­
an disunting oleh orang pandai itu . Namun, Ibnu Hasan belum 
mau berumah tangga. Ia masih suka hidup bersendiri dan ber­
jalan ke negeri-negeri lain. 
KekuasaanAllah terjadi, Ibnu Hasan selalu teringat akan ibu 
dan bapaknya. Ia sangat merindukan orang yang dikasihinya. 
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Siang malam, seolah-olah wajah mereka tergambar di pelupuk 
matanya. Oleh karena itll, dengan segera ia pulang ke kam­
pungnya di Bagdad. 
Setelah lama berjalan, sampailah ia ke rumah orang tuanya. 
Waktu sampai di hadapan bapaknya, Syekh Saudagar tidak 
mengenali lagi Ibnu Hasan yang sudah dewasa itu . 
Dengan keheran-heranan, Saudagar bertanya kepada pemuda 
yang ada di depannya, "Maaf, Anak ini siapa sehingga datang ke 
rumah say a? Coba ceritakan dengan jelas." 
Syekh Hasan memperhatikan pemuda itu menyembah, lalu 
menunduk dan sedikit tersenyum, kemudian katanya dengan 
agak malu-malu. "Kenapa Anak tersenyum? Coba ceritakan." 
Ibnu Hasan segera menjawah, lni ananda, anak Bapak yang 
bernama Ibnu Hasan." 
Mendengar hegitll . Syekh Saudagar tidak mengucapkan 
apa-apa. la lupa akan pekerjaannya, langsllng memeluk yang 
baru datang itll dan menangis tersedu-sedu. 
Istri Saudagar yang mendengar suara ramai laiu keluar. 
Begitu dilihatnya suaminya menangis dan berpelukan dengan 
anaknya, langsung pula ia merangkul. Akhirnya, ketiga anak­
beranak itu bertangis-tangisan dalam suasana mengharukan. 
Tangisan yang kadang-kadang pelan, kadang-kadang keras meru­
pakan tangis bahagia dan sllkacita. Seolah-olah di dalam air 
mata itu terlarut segala kerincluan dan kesedihan yang selama ini 
mereka rasakan. 
Hampir sepemakan sirih lamanya mereka saling rangkul dan 
bertangis-tangisan. Akhirnya , mungkin karena kelelahan, Syekh 
Saudagar duduk di korsinya. Begitu pula istri dan anaknya. 
"Coba, Nak, ceritakan pengalamanmu ," kata Saudagar. 
1bnu Hasan pun menceritakan pengalamannya yang di­
dengarkan oleh bapak dan ibunya. Kadang-kadang mereka 
melaksanakan ibadah, menolong orang dari berbuat bidah. 
Orang-orang yang bermalam di penampungan itu sangatlah 
senang. Memang sudah susah mencari temp at bermalam, apalagi 
diaku benar oleh pemilik rumah yang baik budi. Tambahan pula, 
mereka tidak harus membayar. Malah diajak bicara di temp at 
yang menyenangkan itll . Sungguh membahagiakan mereka, 
jadinya. 
Ada juga yang akan membalas guna dengan cara membayar 
atau memberikan barang. ~amun, 1bnu Hasan tidak pernah 
menerima. Malah, sering 1bnu Hasan memberi bekal baik uang 
atau makanan bagi yang kekurangan bekaf. Tentu saja: tamu 
makin senang berlipat ganda. 
Telah lama juga 1bnu Hasan menampung tamu sehingga 
Raja, yang terkenal dengan nama Sri Sultan Harun al-Rasyid, 
mendengar beritanya dan menjadi penasaran. Segera ia me­
manggil patih dan panglima. 
"Patih, tahu apa sebabnya kami memanggil? Kabarnya, ada 
orang pintar yang bernama 1bnu Hasan, yaitu anaknya Saudagar 
Hasan itu yang sering menampung tamu yang kemalaman. 1a 
terkenal pintar dan baik hati." 
"Benar, tuanku. Hamba pernah diundang kerumahnya ketika 
ayahnya membayar nazar waktu 1bnu Hasan pulang dari negeri 
Turki dulu". 
"Nah, menurut berita, 1bnu Hasan itu sangat baik budi dan 
suka menolong dan membuat penampungan yang sangat bagus. 
Jangan-jangan, orang itu mempunyai tujuan yang tidak baik 
seperti biasanya. 
Sekarang begini saja, Patih. Karena kamu sudah dikenal, 
janganlah kamu ikut campur. Aku dan panglima akan menyamar· 
lewat desa supaya diajak menginap oleh 1bnu Hasan. 
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kejam, muridnya ribuan. Masakan tidak ada jalan? Mudah­
mudahan Allah Yang Mahasuci memberi kemampuan pada 
saya." 
"Bagaimana kalau kita laporkan? Rasanya mereka akan 
ditangkap. " 
"Mulanya memang akan saya laporkan kepada yang ber­
wajib, tapi rasanya kurang enak, apalagi sampai ada yang mati." 
lbnu Hasan diam sebentar, lalu berkata lagi, "Sekarang, pikir 
saya, lebih baik kita usahakan jalan lain. Saya akan memberikan 
pertolongan kepada mereka yang kesusahan tempat bermalam. 
Siapa saja, terutama yang miskin, kita tolong . 
Kalau begitu akan menjadi mudah menasehati mereka, 
memberitahukan jalan yang bagus supaya tidak keliru. Jangan 
sampai mereka ke guru sihir. Kalau mereka paham tentu tahu 
bahwa ilmu seperti itu menyalahi ajaran Islam." 
Ibunya tersenyum mendengar perkataan anaknya, "Kalau 
begitu, lbu sangat setuju. Buatlah pemondokan yang tentunya 
akan bagus kalau disandingkan dengan masjid. Tempatnya 
bagus, perabotnya bagus. Ada kolamnya dengan pancuran berair 
jenih, serta dilengkapi juga dengan taman bunga. 
Oi situ ada bunga bermacam-macam yang harus semerbak 
sehingga yang tinggal pun menjadi betah ." 
Karena bahan dan keuangan cukup, rencana lbnu Hasan pun 
cepat terlaksana. Oalam sebulan pemondokan itu telah berdiri 
dengan rapi. 
Setiap sore Ibnu Hasan berdiri di pinggir jalan menanyakan 
apakah ada yang kemalaman di dalam perjalanan. Mereka 
diajak bermalam di penampungannya. Mereka akan diterima 
tanpa harus membayar. Tentu saja, niat itu memang untuk 
tertawa kalau bagian cerita itu sampai pada penstrwa lueu. 
Kadang-kadang mereka mendengarkan dengan pE?-uh keee­
masan jika eeritanya sampai pada yang mengkhawatirkan. 
Akhirnya, si ibu menyudahi eerita anaknya, "Sudah, nantl 
kita lanjutkan lagi. Sekarang makan dulu, beristirahatlah. Besok 
kita teruskan. Ibu sudah bemazar akan mengundang para alim, 
kerabat, dan para saudagar." 
"Ya, betul," lanjut Syekh Saudagar, "Kita akan mengadakan 
syukuran. Kita memotong kambing dan sapi membuat hidangan 
untuk para tamu. Nanti kauceritakan semuanya." 
"Baik, ayah." 
"Bapak senang kaukembali . dengan selamat, dengan ilmu 
yang cukup. Barangkali kegembiraan Bapak lebih besar dari­
pada gunung yang besar. Bapak bersyukur kepada Allah karena 
engkau di dalam naungan-Nya. Hanya ada tambahan dari Bapak, 
baik-baiklah menjaga diri. Gunakan ilmu itu dengan baik sebab 
ilmu yang digunakan tidak baik akan menjadi raeun saja." 
"Mudah-mudahan Allah memberi kekuatan kepada saya se­
hingga saya dapat menjaga diri. Tak ada yang saya harapkan 
selain doa, dari orang tua sehingga tak terjadi saya menghina 
sesama manusia." 
Begitulah keadaannya, keesokan harinya telah disembelih 
beberapa ekor hewan dengan bantu an tetangga dan kenalan. 
Berbagai macam makanan pun telah disiapkan. Tak lama kemu­
dian undangan yang terdiri at as para alim, nakhoda, saudagar 
dari jauh dan dekat hadir. 
Makanan dan minuman dibagikan kepada masyarakat kota 
Bagdad. Oi rumah Syekh Saudagar, telah berkumpul para un­
dangan di sekitar meja makan. Hidangan di atas meja melimpah 
ruah . Memang, nazar keluarga Syekh Saudagar itu akan meng­
adakan syukuran dan memberikan makanan serta minuman 
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Syekh Saudagar, istrinya, dananak mereka saling berpe/uk dan bertangis(1Il karena Ibnu Hasan menyamar menjadi orang miskin dan berpakaian compang camping 
gembira telah bertemu kembali. mendatangi guru yang suka menipu. 
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minta kepadanya, aku tak suka. Namun, kalau ia dipersusah at au 
dilabrak, terrnasuk memperrnalukan orang, tentulah tidak baik. 
Tentunya, tidak baik juga mengingatkan para santri ·yang 
bodoh itu. Kalau saya adukan kepada pembesar, "karena saya 
bukan polisi tentu saya termasuk dengki karena mencelakakan 
orang. 
Dengan berbagai pikiran begitu , Ibnu Hasan menjadi bingung. 
Ia sangat khawatir memikirkan nasib para santri yang ditipu 
habis-habisan oleh guru sihir pembohong itu . Akhirnya, ia 
hanya dapat pergi meninggalkan guru itu dengan berpura-pura 
akan ke empang. Segera saja ia pegi , tetapi tetap dengan tekad 
membasmi para guru yang mengajarkan ilmu sihir. 
Ketika ia sampai di rumah , ibunya bertanya, "Bagaimana, 
Nak ceritanya? Ibu mau dengar. Di mana guru yang katanya 
mengajarkan ilmu sakti itu. Jauh rumahnya atau dekat? Banyak 
muridnya?" 
Ibnu menjawab dengan sopan, lalu ia bercerita dengan 
wajah sedih, "Tobat lbu, saya sangat khawatir pada para santri . 
Mereka ditipu habis-habisan. Gurunya meminta uang terus , 
mereka diberi ilmu sesat. 
Guru itu berbicara sombong, merasa paling hebat , ingin 
dihormat terus . 
Dulu pernah saya coba, muridnya yang datang ke sini, 
setelah berbicara akan saya bacok karena katanya ia kebal. 
Nyatanya ia ketakutan dan pergi. Tadinya ia mau menipu akhir­
nya mendapat malu." 
"Tidak ada jalan membasminya, Nak?" 
"Kalau saya jadi penguasa tentu guru seperti itu tidak boleh 
ada karena merusak orang lain, membawa pada kekalutan, dan 
mempersukar orang seluruh negeri. Nyatanya sekarang sangat 
kepada warga kota Bagdad. 
Di hadapan para undangan, Syekh Saudagar berdiri ber­
dampingan dengan lbnu Hasan, lalu katanya, "Para undangan, 
saya sangat senang karena Saudara-saudara telah memenuhi 
undangan kami . Sebenarnya, saya mempunyai nazar untuk 
mengadakan selamatan sekadarnya, membagi rasa bahagia dan 
syukur kami. Pad a mulanya saya memohon agar dikaruniai anak 
laki-Iaki sebagai penerus keluarga. 
Alhamdulillah permohonaI] itu terkabul. Anak kami itu 
kami jaga dan bimi pelihara. Pad a waktu berumur tujuh tahun
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kami suruh menuntut ilmu ke Mesir. Syukur, setelah bertahun­
tahun sekarang sudah kembali dengan selamat dan bertambah 
ilmunya." . 
Sambil berkata begitu, saudagar memandang ke arah anak­
nya. lbnu Hasan pun menganggukkan kepala menghormat para 
tamu . 
Setelah Syekh Saudagar menyampaikan isi hatinya, Kepala 
Negeri pun berdiri dan memberi hormat kepada tuan rumah 
serta hadirin . Lalu ia berkata, "Saya sangat berbesar hati men­
dengar berita gembira. Mudah-mudahan Allah Yang Maha Pe­
ngasih tetap memberikan keselamatan lahir batin , panj ang usia , 
dijauhkan segal a petaka, dan memberi kemuliaan dunia akhirat 
kepada Syekh Saudagar sekeluarga. Amin." 
Orang banyak pun mengucapkan "amin" mengikuti pidato 
Kepala Negeri. 
Tuan Penghulu Negeri kemudian membaca doa diikuti oleh 
ucapan amin dari hadirin. 
"Silakan. lni rezeki sekadarnya," kata Syekh Hasan menyuruh 
hadirin makan. 
Selesai makan minum, para penjaga meja merasa lega ka­
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rena tak ada kekurangan suatu pun. Makanan dan minuman 
CUklip. Mereka bahagia, yang diundang makan pun berbahagia. 
Ketika itu , Syekh Hasan menikmati cerutu bersama dengan 
tamu undangan yang lain. Semuanya merasa lega dan men­
syukuri nikmat Tuhan . 
"Coba, Nak, ceritakan keadaan di Mesir," kata Kepala Ne­
gen. 
lbnll Hasan pun menceritakan semua pengalamannya. 
Had irin mendengarkan dei1gan penuh perhatjan. Akan tetapi, 
..Ibnll Hasan memang orang berbudi. Tak ada rasa congkak di 
dalam ceritan ya itll meskiplln orang banyak l1lemang terheran­
her'lIl . 
Bcgitulah hadirin hcrgelllhira ria . Aua yang salllhilmende­
Il g,utan cerila (lSyik Illenik illati huah-hllahan . alau menghirup 
milluJllannya. Ada juga yang menanti ucapan Ihnu Hasan di 
dalam berce rilLl. Seolah-olah lak sabar mereka menunggu kata-­
kata yang akan keluar. 
Tentu saja, tak ada pertemuan yang tidak herakhir. Acara 
selamatan pun akhirnya llsai . Tamu yang jauh dan yang dekat 
sudah pulang ke tempat mas ing-masing . Kini tinggallah keluar­
ga Syekh Hasan di rllmahnya . 
Sudah suralan takuir dan ITIungkin inilah yang mendorong 
kerinduan I bnu Hasan di perantauan . Tak lama se telah syukuran, 
bapaknya jatuh sakit. Makin lama penyakit itu makin parah. 
Syekh Hasan hanya berbaring saja di tempat tidur. Segala 
macam usaha telah dilakukan. Berganti-ganti tabib mengobati , 
bermacam-macam obat dipakai, tetapi Syekh Saudagar belum 
juga sembuh. 
Ibnu Hasan sangatlah sedih. Tak tentu lagi apa yang akan 
.,.diperbuatnya. Iamembayangkan kalau bapaknyadipanggil Yang 
Berangkatlah Ibnu Hasan ke temp at yang ditujunya dengan 
berpakaian compang-camping menyamar sebagai orang mis­
kin . 
Pada suatu temp at yang ditujunya, terlihatlah banyak murid 
yang mengerubungi seorang guru. Sebagian besar murid itu 
sedang berwirid, sebagian lagi baru saja datang. 
Guru menanyai murid yang baru datang dengan suara 
mengagungkan diri, dengan pikiran lebih takabur, "Mau belajar 
apa? Sebab Bapak gudangnya." 
Ibnu Hasan menjawab sambil tersenyum dengan suara 
menggambarkan orang yang sangat memerlukan dan sangat 
mengharap, "Ah, Bapak, saya memang orang bodoh. Tidak tahu 
nama satu persatu ilmu, apa saja yang diberikan, segalanya juga 
perlu. tak bisa memilih. Bapak tenlU lebih waspada." 
Guru sihir tertawa tergelak-gelak, "Kalau begitu Bapak 
tidak paham apa yang dikehendaki orang. llmu sihir banyak dan 
terkenal semua. Coba lihat. Itu, kitabnya tertumpuk, penuh 
selemari. Kitab itu peninggalan orang pintar zaman dulu . Isinya 
manjur, ilmu para orang tua." 
Sambil berkata begitu ia pergi mengambil sebuah kitab dan 
dibukanya di hadapan murid-murid. Lalu ia bercerita hebat 
mengunggulkan dirinya, tampaknya ingin dihormati. 
Oi dalam hati, Ibnu Hasan tersenyurll, yang bodoh selalu 
memuji diri sendiri, mengaku-aku gagah dan tangguh . Namun, 
aneh, pikirnya lagi, semua orang yang berguru percaya 
kepadanya. Tak ada yang mau mengujinya. Mereka hanya 
senang mengaji saja, padahal banyak yang sudah tua-tua di 
antaranya . 
Bagaimana saya ini , pikir Tbnu Hasan yang sangat tidak suka 
melihat tingkah guru itu, jangankan mau belajar atau meminta­
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Seperginya Kamarudin, si penipu, Ibnu Hasan berpikir keras 
mengenai manusia yang berpikiran sesat yang masih percaya 
kepada hal-hal takhayul. Mereka masih senang mencari ilmu 
yang tidak benar, yang tidak masuk akal, serta dilarang oleh 
hukum negeri dan hukum Allah, yaitu ilmu yang membawa 
kecelakaan. 1a kasihan kepada manusia seperti itu. 1a ingin 
menghantam ilmu sihir yang menyesatkan manusia, mengha­
nyutkan pikiran, dan sudah berlangsung berlama-lama. Sayang, 
ia tidak mempunyai kekuatan hukum sebab bukanlah hakim. 
Meskipun sudah diketahuinya benar kesalahan para alim seperti 
itu dapat merusak umat, ia tidak dapat berbuat apa-apa. Jadinya, 
ia mengkhayal yang tidak-tidak karena sangat ingin ia me­
nangkap para dukun. Ya, agar kelakuan mereka berubah,jangan 
menjadi ancaman seperti sekarang ini. 
Sesudah itu, ia meminta izin kepada ibunya akan mencoba­
coba guru yang berilmu kelabu yang mengatakan bahwa ilmu­
nya adalah ilmu nabi, padahal hanya mengelabui orang. 
"Hati-hatilah, Nak," kata ibunya memberi izin. 
"Baik, Bu." 
Kuasa, tentu tak seorang pun dapat menahan. Namun , yang 
jelas, tak ada lagi orang yang akan menasihatinya. Tak ada lagi 
orang yang dapat diajak bertukar pikiran. Akan tetapi, siapa 
dapat menolak kehendak Yang Memiliki Hidup? 
Begitu juga istri Syekh Saudagar. 1a teringat kepada masa 
lalu, masa suka duka yang telah lama lew at. Seperti orang yang 
tak sadarkan diri, dipeluknya si sakit dan ditangisinya dengan 
sangat. Begitulah keadaan yang menyedihkan di keluarga Syekh 
Saudagar atau Syekh Hasan itu . 
• 
• 
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Keempat 
Syekh Hasan telah merasakan akan meninggalkan keluar­
ganya. Pemandangannya telah berbeda. Oleh karena itu, dengan 
suara perlahan dikumpulkannya istri dan anaknya. Begitu juga 
sanak famili dan kenalannya yang akrab, datang berkumpul. 
"Keluargaku semua," kata si sakit dengan suara lembut, 
"Rasanya, hari ini sudah datang apa yang dijanjikan Yang 
Mahakuasa. Saya harus kembali ke hadapan-Nya.... " 
Setelah itu suaranya makin pelan. Yang mendengarkan tidak 
dapat menahan air matanya. Ibnu Hasan dan ibunya, yang paling 
dekat dengan Syekh Hasan makin erat memegang lengan si 
sakit. 
"Pak, jangan begitu, Pak," kata Ibnu Hasan. 
"Jangan tinggalkan kami, Pak," kata istri Syekh Hasan. 
Si sakit meneteskan air matanya. Lalu terdengar suaranya 
pelan-pelan, "Sudahlah, Bu, anakku sayang. Semua yang saya 
sayangi dan semua yang menyayangi saya harus terputus. 
Maafkan segala kesalahan saya yang besar dan yang kecil. 
Mudah-mudahan yang ditinggalkan dapat dikuatkan iman. 
Sadarlah, anakku, sadar akan takdir Yang Maha Esa. Kepastian 
dari Allah tak bisa dipungkiri lagi .... " 
.. 

• 
-( Ibnu Hasan sedang memperhatikan perkataan Kamarudin yang akan menipunya. 
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menyangka tuan rumah yang manis itu dapat ditipunya. Tamba­
han pula kaya ray a, tetapi rupanya ia orang berilmu dan lebih 
pandai dari diLinya. 
• 
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Memang begitulah takair Yangkuasa. Ibnu Hasan me.rasa 
bahwa ia pulang ke Bagdad untuk melepas kepergian bapaknya. 
Tak lama setelah mengucapkan pesannya, diiringi dengan kali­
mat suci, Syekh Hasan melepas napas terakhir. 
Melihat suaminya telah meninggal dunia, si istri menangis 
dan berguling-guling di tanah. Ingatannya hanya kepada sua­
minya saja, "Ya, Allah, sepi benar hidup hamba-Mu ini. Siapa 
,. orang yang akan mengasihi lagi? Siapa yang akan mencintaiku 
lagi selama hidup? Lebih baik cabut nyawa saya, ya Tuhan. 
<) Hidup pun tidak akan tenteram, daripada hidup seperti ini." 
Orang-orang tua memberi ingat kepada perempuan yang 
malang itu. Ibnu Hasan memeluk ibunya, "Sabar, Bu. Ini sudah 
nasib kita. Harus kita terima dengan tawakal.. .. " 
Ibunya masih saja menangis meskipun tidak mengatakan 
apa-apa. Tangannya masih memeluk suaminya. Sesudah itu 
kaum perempuan keluarga dan kenalan lain membawa ibu yang 
dilanda dukaitu ke kamar yang lain . Oi situ mereka membujuk 
dan menghiburnya agar dapat menerima kejadian itu dengan 
tawakal. 
Para alim dan pihak keluarga yang lain-lain mengurusjenazah 
ke kamar besar. Oi situ mereka melakukan kewajiban terhadap 
orang yang sudah meninggal sebagaimana biasa. 
Secara singkat, jenazah pun dikebumikan sebagaimana 
mestinya. Orang yang mengubur sudah kembali ke rumah 
masing-masing. Kini tinggallah Ibnu Hasan dan ibunya di 
gedung besar itu. Mereka sangat bersedih hati karena kehi­
langan itu. 
Para pembantu melakukan kewajibannya. Piring dan alat 
• dapur telah dibersihkan. Tikar dan permadani telah digulung. 
hanya kesepian masih terasa di mana-mana di rumah i£1l. Rumah 
besar itu masih mengandung udara dukacita. 
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lbnu Hasan duduk di teras pe rang inan yang dibangunnya di kaki bukit yang indah. 
Dari jauh terlihat kota Bagdad dengan bangunannya yang bagus dan besar. 
mempan. Itulah ilmu kebal." 
Ibnu Hasan berkata ramah, "Kalau itu saya mau, tidak mem­
pan dibacok atau tidak tembus oleh peluru. Hanya saya ingin 
mencoba dulu apakah Bapak tidak mempan dibacok. Sanggup? 
Saya juga akan menembak, kalau Bapak tidak tembus, saya 
mungkin hanya akan wirid saja. Berapa ongkosnya pun saya 
bayar, beribu-ribu juga boleh, sedikit pun tidak akan saya tawar." 
.. Mendengar perkataan Ibnu Hasan, Kamarudin men jadi serba 
salah dan berkata dengan suara gemetar, "Ah, kelihatannya tuan 
.. tidak setuju. Tapi itu ilmu ajaib, tidak bisa dibuat sembarangan. 
Tadi juga saya katakan, kalau bertemu kesulitan di jalan, 
kalau kita berpapasan dengan rampok. Nah, di situ ilmu ini baru 
akan bekerja, baru kita pakai. Jangan ragu lagi , temu saja tidak 
akan mempan. Apalagi hanya sekali tebas, dicincang pun tidak 
apa-apa. Nah, begitu janjinya, kalau kurang percaya." 
Mendengar keterangan begitu, Ibnu Hasan berpikir, 
bagaimana bagi orang bodoh, jangankan lagi akan mencoba, 
bagaimana kalau sudah repot nantinya, kepada siapa lagi akan 
menuntut? 
Lama-lama Kamarudin berpamitan kepada Ibnu Hasan 
karena dari semua penipuannya tak ada yang berhasil, ceritanya 
menjadi tidak lancar, Ia merasa malu. 
Ibnu Hasan berkata lagi, "Ah, nantilah dulu. Saya masih 
banyak ingin bertanya. Sebenarnya saya ingin tahu, ilmu itu dari 
guru mana sesungguhnya?" 
Menjawab Kamarudian, "Dari kota Bagdad, perguruan yang 
sudah sangat terkenal, beratus-ratus muridnya. Malah, yang 
• berbarengan dengan saya ada lima ratus orang." 
Kamarudian terus berangkat , berpamitan pada Ibnu Hasan, 
dan tak dapat ditahan-tahan. Ia sangat malu. Pad a mulanya ia 
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Kamarudin menjawab lagi, "Tidak umum bagaimana bisa 
menjadi kaya, tetapi kalau kita senang menganggur, tak mau 
meneari pekerjaan memang ada ilmunya, yaitu yang ditujukan 
pada harta benda supaya tetap. Kalau tak ada ilmunya, begini 
begitu tuan tidak mengerti , kata orang tua sering ada makhluk 
yang keluar masuk desa yang mengambil milik orang siang 
ataupun malam." 
Ibnu Hasan tersenyum, lalu katanya, "Kalau begitu, di dunia 
ini ada setan yang berkeliling kampung mengambil milik orang') 
Rasa saya, setan yang ada i[u adalah nafsu, yaitu nafsu manusia, 
penolaknya yah, pemilih. Oari dulu saya menyilllpan uang 
banyak di peti sudah bcrtahun-tahun tidak jadi berkurang kalau 
tak ada orang yang Illeminjalll atau saya ambil untuk membeli­
beli. " 
Kamarudin menukas, "Benar kata tuan , tapi selain itu, 
haruslah dengan isimnya , supaya makin bertambah, harta harus 
diberi pemikat agar mudah datang." 
Mendengar keterangan itu, Ibnu Hasan tersenyum kepada 
• 	 tamunya. Oi dalam hatinya ia berkata, apakah orang ini sangat 
pereaya kepada ilmunya, ilmu bidah yang sesat, atau memang 
kukuh akan menipu? Mudah-mudahan saya dapat menge­
tahuinya, lalu katanya, "Ilmu itu bagaimana menggunakannya? 
Oibawa dengan eara apa? Bagaimana kalau kita sombong ke­
pada sesama manusia? Apakah orang akan tetap sayang kepada 
kita? Sifat ilmu yang aneh , kalaupun kila memarahi orang, tetap 
saja akan dikasihi . Rasa saya tidak begitu , tentu ia akan mem­
benei kita." 
Kamarudin merasa malu karena penipuannya gagal, tetapi 
tetap saja berkata, "Kalau itu tidak terpikir, ada lagi yang lebih 
hebat. Ilmu menjaga diri. Kalau kita bertemu dengan rampok, 
ada penolaknya, kalau ditembak tidak tembus atau dibaeok tidak 
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Empat puluh hari sudah ayahnya meninggal dunia. Ibnu 
Hasan berkeliling kota melepaskan kedukaannya. Ke sana kemari 
ia pergi dan berbineang-bineang dengan kerabatnya. Maksudnya 
hanya saru, agar dapat rnenghibur diri. 
Tak lama kemudian, Ibnu Hasan mempunyai pikiran akan 
membangun sebuah bangunan sederhana di kaki bukit. Maksud 
itu pun dilaksanakannya. Oibuatlah tempat peranginan mungil. 
if' 	 Oari situ pemandangan leluasa ke mana-mana. Oi dekat bukit 
dibangunnya pula taman bunga dengan tanaman merambat 
bermaeam-maeam. Bllnga-bungaan itu diatur dEngan apik. 
Kiri kanan rumah mungil itu dibuatkan jendela kaea, dan 
atap rumahnya ben,varna putih denganjerllji besi, dan tirai yang 
mams. 
Halaman rumah dihiasi dengan taman bunga pula, ditata 
dalam lingkaran menarik hati , serta pot bunga dari negeri Je­
pang. Harum bunga mengambang di sekitar peranginan mungil 
itu. 
Begitulah keadaannya, dan ke sanalah Ibnu Hasan pindah 
bersama ibunya, serta beberapa pelayan. Rumah besar di tengah 
kota ditempati oleh salah seorang keluarga yangjuga meneruskan 
usaha bapaknya. 
Oi tempat barunya itu Ibnu Hasan merasa betah. la sering 
duduk-duduk di taman bunga melihat pemandangan yang mele­
gakan hati. Oari jauh terlihat kota Bagdad dengan bangunannya 
yang besar-besar dan bagus-bagus. Kadang-kadang ia pergi ke 
gunung akan berburu dan menikmati keindahan alamo Banyak 
juga handai tolannya yang turut sehingga mereka dapat bergem­
.. 	 bira melepaskan kesempitan pikiran. Oi gunung itu ia membuat 
panggung tempat berteduh dan duduk mendengarkan eieit bu­
rung serta menghirup udara segar. 
• 
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Di atas panggung itu ia dapat melihat burung aneka warna 
terbang ke ranting pohon dan memperdengarkan siulnya yang 
merdu. la juga dapat merasakan hembusan sejuk angin pegu­
nungan yang membawa uap daun kayu . Sungguh pemandangan 
yang menyegarkan rasa dapat dinikmati kalau kita berbaring di 
panggung gunung itu. 
Sambil mendengarkan kicau burung, meresapkan angin 
gunung, dan sesekali menikmati pemandangan kota Bagdad ia 
teringat pengalamannya di negeri Mesir. Dalam kelegaan pikiran, 
ia mengenang masa di negeri Turki ketika menjelajah ke ber­
bagai negeri menuntut ilmu dan pengalaman . Tidaklah heran 
apabila ia bertambah suka mempelajari ilmu dan beribadah 
kepada Tuhan karena ia ingat waktu mempelajarinya dahulu. 
Kepada sesama manusia, terutama kaum miskin , kasihnya ber: 
tambah kuat. 
Pada suatu hari ketika Ibnu Hasan sedang di rumahnya 
datanglah seorang laki-laki setengah baya . Penampilannya 
membayangkan ia seorang santri. Di lengannya ada beberapa 
kitab, dan di jemarinya ada tasbih untuk berzikir. 
"Assalamu'alaikum," katasi tamu sambil bersalaman kepada 
Ibnu Hasan . 
"Wa alaikum salam warahmatullahi wabarakatuh," jawab 
tuan rumah dengan lebih hormat lagi," Silakan duduk ." 
"Dari mana Bapak, dan siapa nama Bapak? Rasanya kita 
bam pernah bertemu." 
Tamu itu tersenyum manis, "Kalau tuan percaya kepada diri 
saya yang hina, saya sudah sepu.1uh malam pulang dari negeri 
Bagdad, ziarah ke para kiai. Orang menyebut saya Kamarudin 
dan berkah, tidak kurang makan, tidak susah rezeki sebab 
banyak orang yang sayang kepada saya yang dina ini. 
Pekerjaan saya menjadi guru, mengajar anak-anak mengaji, 
tetapi meski tidak bisa, tetap saja para santri meminta saya 
dinasehati baik siang ataupun malam." 
Ibnu Hasan tersenyum mendengar keterangan i tu dan berkata 
di dalam hatinya, orang ini senang dianggap guru meskipun 
tukang tipu , lalu katanya, "wah, kebetulan ini. Saya memang 
ingin mencmui para alim, sekarang tuan datang. Kebetulan 
;a. sekali , saya menjadi senang seperti kata peribahasa, dilempari 
dengan permata, diguyur dengan minyak harum ... " 
f Tak lama kemudian keluarlah barang hidangan serta kopi. 
Tamu itu minum dengan nikmatnya dan berpikir bahwa penipu­
annya telah berhasil. 
Sel~sai makan, Kamarudin berkata kepada pribumi. "Kalau 
begitu saya merasa bersyukur, kalau tuan mempunyai pikiran 
akan belajar ilmu yang tinggi-tinggi, bermanfaat, mari saya 
bantu . 
Sudah umum, orang ingin berpikiran senang, pakaian bagus, 
makan cukup, pendeknya ingin kaya . Kalau petani ingin ber­
hasil, kalau pekerja ingin disayangi majikan, bukan? Doanya 
gampang, tak perlu puasa atau mutih . Agar terkabul, tentu saja 
ada syaratnya bagi guru, yaitu harus memasukkan uang ke kotak 
guru. Besarnya tidak terbatas, tetapi harus dengan uang putih 
sebab itu sudah ditentukan. Yang menerima rapalnya atau doa­
nya haruslah berhati tulus, putih. Dulu pun saya memberikan 
enam ringgit kepada guru. 
"Kalau kita menghamba, agar disayang majikan , ada lagi 
ilmunya yang hebat. Begitu juga caranya." 
• 	 Ibnu Hasan menyelidik. "Bagaimana kalau kita punya isim 
agar tidak hams bekerja keras, tidak harus mencari rezeki untuk 
• 	 hidup, apakah tanpa usaha kita bisa jadi kaya? 
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Di atas panggung itu ia dapat melihat burung aneka warna 
terbang ke ranting pohon dan memperdengarkan siulnya yang 
merdu. 1a juga dapat merasakan hembusan sejuk angin pegu­
nungan yang membawa uap daun kayu. Sungguh pemandangan 
yang menyegarkan rasa dapat dinikmati kalau kita berbaring di 
panggung gunung itu. 
Sambi! mendengarkan kicau burung, meresapkan angin 
gunung, dan sesekali menikmati pemandangan kota Bagdad ia Ii> 
teringat pengalamannya di negeri Mesir. Dalam kelegaan pikiran, 
ia mengenang masa di negeri Turki ketika menjelajah ke ber­
bagai negeri menuntut ilmu dan pengalaman. Tidaklah heran 
apabila ia bertambah suka mempelajari ilmu dan beribadah 
kepada Tuhan karen a ia ingat waktu mempelajarinya dahulu. 
Kepada sesama nianusia, terutama kaum miskin, kasihnya ber: 
tam bah kuat. 
Pada suatu hari ketika Ibnu Hasan sedang di rumahnya 
datanglah seorang laki-Iaki setengah baya. Penampilannya 
membayangkan ia seorang santri. Di lengannya ada beberapa 
kitab, dan di jemarinya ada tasbih untuk berzikir. 
"Assalamu'alaikum," kata si tamu sambil bersalaman kepada 
1bnu Hasan. 
"Wa alaikum salam warahmatullahi wabarakatuh ," jawab 
tuan rumah dengan lebih hormat lagi," Silakan duduk." 
"Dari mana Bapak, dan siapa nama Bapak? Rasanya kita 
baru pemah bertemu." 
Tamu itu tersenyum manis, "Kalau tuan percaya kepada diri 
saya yang hina, saya sudah sepuluh malam pulang dari negeri 
Bagdad, ziarah ke para kiai. Orang menyebut saya Kamarudin ., 
dan berkah, tidak kurang makan, tidak. susah rezeki sebab 
banyak. orang yang sayang kepada saya yang dina ini. 1', 
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Pekerjaan saya menjadi guru, rnengajar anak-anak rnengaji, 
tetapi meski tidak bisa, tetap saja para santri meminta saya 
dinasehati baik siang ataupun malam." 
1bnu Hasan tersenyum mendengar keterangan itu dan berkata 
di dalam hatinya, orang ini senang dianggap guru meskipun 
tukang tipu, lalu katanya, "wah, kebetulan ini. Saya memang 
ingin menemui para alim, sekarang tuan datang. Kebetulan 
sekali, saya menjadi senang seperti kata peri bahasa, dilempari 
dengan permata, diguyur dengan minyak harum ... " 
Tak lama kemudian keluarlah barang hidangan serta kopi. 
Tamu itu minum dengan nikmatnya dan berpikir bahwa penipu­
annya telah berhasil. 
Sel~sai makan, Kamarudin berkata kepada pribumi. "Kalau 
begitu saya merasa bersyukur, kalau tuan mempunyai pikiran 
akan belajar ilmu yang tinggi-tinggi, bermanfaat, mari saya 
bantu . 
Sudah umum, orang ingin berpikiran senang, pakaian bagus, 
makan cukup, pendeknya ingin kaya. Kalau petani ingin ber­
hasil, kalau pekerja ingin disayangi majikan, bukan? Doanya 
gampang, tak perJu puasa atau mutih. Agar terkabul, tentu saja 
ada syaratnya bagi guru, yaitu harus memasukkan uang ke kotak 
guru. Besarnya tidak terbatas, tetapi harus dengan uang putih 
sebab itu sudah ditentukan. Yang menerima rapalnya at au doa­
nya haruslah berhati tulus, putih. Dulu pun saya memberikan 
enam ringgit kepada guru. 
"Kalau kita menghamba, agar disayang majikan, ada lagi 
ilmunya yang hebat. Begitu juga caranya." 
1bnu Hasan menyelidik. "Bagaimana kalau kita punya isim 
agar tidak harus bekerja keras, tidak. harus mencari rezeki untlik 
hidup, apakah tanpa usaha kita bisa jadi kaya? 
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Kamarudin menjawab lagi , "Tidak umum bagaimana bisa 
menjadi kaya, tetapi kalau kita senang menganggur, tak mau 
mencari pekerjaan memang ada ilmunya, yaitu yang ditujukan 
pada harta benda supaya tetap . Kalau tak ada ilmunya, begini 
begitu tuan tidak mengerti, kata orang tua sering ada makhluk 
yang keluar masuk desa yang mengambil milik orang siang 
ataupun malam," 
lbnu Hasan tersenyum. lalu katanya, "Kalau begitu , di dunia 
ini ada setan yang berkeliling kampung mengambil milik orang? 
Rasa saya, setan yang ada itu adalah nafsu , yaitu nafsu manusia, 
penolaknya yah, pemilih . Oari dlilu saya menyimpan uang 
banyak di peti sudah hertahlln-tahun tidak jadi berkurang kalau 
tak ada orang yang meminjam atau saya amhilllntuk l1lembeli­
beli." 
Kamarudin menllkas, "Benar kat a tuan , tapi selain ilu , 
haruslah dengan isimnya, supaya makin bertamhah , harta harus 
diberi pemikat agar mudah datang." 
Mendengar keterangan itu, Ibnu Hasan rersenyum kepada 
tamunya . Oi dalam hatinya ia berkata, apakah orang ini sangat 
percaya kepada ilmunya, ilmu bidah yang sesat, atau memang 
kukuh akan menipu? Mudah-mudahan saya dapat menge­
tahuinya , lalu karanya, "llmu iru bagaimana menggunakannya? 
Oibawa dengan eara apa? Bagaimana kalau kita sombong ke­
pada sesama manllsia? Apakah orang akan retap sayang kepada 
kita? Sifat ilmu yang aneh, kalaupun kito. memarahi orang, tetap 
saja akan dikasihi. Rasa saya tidak begitu , tentu ia akan mem­
benci kira." 
Kamarudin merasa malu karena penipuannya gagal, retapi 
tetap saja berkara, "Kalau itu tidak terpikir, ada lagi yang lebih 
hebat. lImu menjaga diri. Kalau kita bertemu dengan rampok, 
ada penolaknya, kalau ditembak tidak tembus atau dibaeok tidak 
Empat puluh hari sudah ayahnya meninggal dunia . Ibnu 
Hasan berkeliling kota melepaskan kedukaannya. Ke sana kemari 
ia pergi dan berbincang-bincang dengan kerabatnya. Maksudnya 
hanya satu, agar dapat menghibur diri . 
Tak lama kemudian, lbnu Hasan mempunyai pikiran akan 
membangun sebuah bangunan sederhana di kaki buki t. Maksud 
itu pun dilaksanakannya. Oibuatlah tempat peranginan mungil. 
., Oari situ pemandangan leluasa ke mana-mana . Oi dekat bukit 
dibangunnya pula taman bunga dengan tanaman merambat 
'-
bermaeam-maeam. Bunga-bungaan itu diatur dtngan apik. 
Kiri kanan rumah mungil itu dibuatkan jendela kaea, dan 
atap rumahnya benvarna putih dengan jeruji besi, dan tirai yang 
maOiS. 
Halaman rumah dihiasi dengan taman bunga pula , ditata 
dalam lingkaran menarik hati, serta pot bunga dari negeri Je­
pang. Harum bunga mengambang di sekitar peranginan mungil 
itu . 
Begitulah keadaannya, dan ke sanalah Ibnu Hasan pindah 
bersama ibunya, serta beberapa pelayan. Rllmah besar di rengah 
kota ditempati oleh salah seorang keluarga yangjuga menerllskan 
usaha bapaknya. 
Oi tempat barunya itu Ibnu Hasan merasa betah. la sering 
duduk-duduk di taman bunga melihat pemandangan yang mele­
gakan hati. Dari jauh terlihat kota Bagdad dengan bangunannya 
yang besar-besar dan bagus-bagus. Kadang-kadang ia pergi ke 
gunung akan berburu dan menikmati keindahan alamo Banyak 
juga handai tolannya yang turut sehingga mereka dapat bergem­
bira melepaskan kesempitan pikiran. Oi gunung itu ia membuat• 
panggung tempat berteduh dan duduk mendengarkan eieit bu­
, rung serta menghirup udara segar. 
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Ibnu Hasan duduk di teras peranginan yang dibangunnya di kaki bukit yang indah. 
Dari jauh terlihat kota Bagdad dengan bangunannya yang bagus dan besar. 
mempan. Itulah ilmu kebal." 
Ibnu Hasan berkata ramah, "Kalau itu say a mau, tidak mem­
pan dibacok atau tidak tembus oleh peluru. Hanya saya ingin 
mencoba dulu apakah Bapak tidak mempan dibacok. Sanggup? 
Saya juga akan menembak, kalau Bapak tidak tembus, saya 
mungkin hanya akan wirid saja. Berapa ongkosnya pun saya 
bayar, beribu-ribu juga boleh, sedikit pun tidak akan saya tawar." 
Mendengarperkataan Ibnu Hasan, Kamarudin menjadi serba 
salah dan berkata dengan suara gemetar, "Ah, kelihatannya tuan 
tidak setuju. Tapi itu ilmu ajaib, tidak bisa dibuat sembarangan. 
Tadi juga saya katakan, kalau bertemu kesulitan di jalan, 
kalau kita berpapasan dengan rampok. Nah, di situ ilmu ini baru 
akan bekerja, baru kita pakai. Jangan ragu lagi, tentu saja tid<?k 
akan mempan. Apalagi hanya sekali tebas, dicincang pun tidak 
apa-apa. Nah, begitu janjinya, kalau kurang percaya." 
Mendengar keterangan begitu, Ibnu Hasan berpikir, 
bagaimana bagi orang bodoh, jangankan lagi akan mencoba, 
bagaimana kalau sudah repot nantinya, kepada siapa lagi akan 
menuntut? 
Lama-lama Kamarudin berpamitan kepada Tbnu Hasan 
karena dari semua penipuannya tak ada yang berhasil, ceritanya 
menjadi tidak lancar, Ia merasa malu . 
Ibnu Hasan berkata lagi, "Ah, nantilah dulu . Saya masih 
banyak ingin bertanya. Sebenarnya saya ingin tahu, ilmu itu dari 
guru mana sesungguhnya?" 
Menjawab Kamarudian, "Dari kota Bagdad, perguruan yang 
sudah sangat terkenal, beratus-ratus muridnya. Malah, yang 
», berbarengan dengan saya ada lima ratus orang." 
Karnarudian terus berangkat , berpamitan pada Ibnu Hasan, 
... 
dan tak dapat ditahan-tahan. Ia sangat malu. Pada mulanya ia 
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menyangka tuan rumah yang manis itu dapat ditipunya. Tamba­
han pula kaya raya, tetapi rupanya ia orang berilmu dan lebih 
pandai dari dirinya. 
Memang begitulah takdir Yangkuasa. Ibnu Hasan merasa 
bahwa ia pulang ke Bagdad untuk melepas kepergian bapaknya. 
Tak lama setelah mengucapkan pesannya, diiringi dengan kali­
mat suci, Syekh Hasan melepas nap as terakhir. 
Melihat suaminya telah meninggal dunia, si istri menangis 
dan berguling-guling di tanah. Ingatannya hanya kepada sua­
minya saja, "Ya, Allah, sepi benar hidup hamba-Mu ini. Siapa 
orang yang akan mengasihi lagi? Siapa yang akan rnencintaiku 
lagi selama hidup? Lebih baik cabut nyawa saya, ya Tuhan. 
.. Hidup pun tidak akan tenterarn, daripada hidup seperti ini." 
Orang-orang tua rnernberi ingat kepada perernpuan yang 
malang itu. Ibnu Hasan rnerneluk ibunya, "Sabar, Bu. Ini sudah 
nasib kita. Harus kita terirna dengan tawakal. ... " 
Ibunya rnasih saja rnenangis rneskipun tidak rnengatakan 
apa-apa. Tangannya rnasih rnerneluk suarninya. Sesudah itu 
kaurn perernpuan keluarga dan kenalan lain rnernbawa ibu yang 
dilanda dukaitu ke kamar yang lain. Di situ rnereka membujuk 
dan menghiburnya agar dapat rnenerima kejadian itu dengan 
tawakal. 
Para alirn dan pihak keluarga yang lain-lain rnerigl,lrus jenazah 
ke karnar besar. Di situ mereka melakukan kewajiban terhadap 
orang yang sudah meninggal sebagaimana biasa. 
Secara singkat, jenazah pun dikebumikan sebagaimana 
rnestinya. Orang yang mengubur sudah kern bali ke rumah 
masing-masing. Kini tinggallah Ibnu Hasan dan ibunya di 
gedung besar itu. Mereka sangat bersedih hati karena kehi­
langan itu. 
Para pembantu melakukan kewajibannya. Piring dan alat 
• dapur telah dibersihkan. Tikar dan permadani telah digulung. 
hanya kesepian masih terasa di mana-mana di rumah it l }, Rumah 
~ besar itu masih mengandung udara dukacita. 
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Keempat 
Syekh Hasan telah merasakan akan meninggalkan keluar­
ganya. Pemandangannya telah berbeda. Oleh karen a itu, dengan 
suara perlahan dikumpulkannya istri dan anaknya. Begitu juga 
sanak famili dan kenalannya yang akrab, datang berkumpul. 
"Keluargaku semua," kata si sakit dengan suara lembut, 
"Rasanya, hari ini sudah datang apa yang dijanjikan Yang 
Mahakuasa. Saya harus kembali ke hadapan-Nya.... " 
Setelah itu suaranya makin pelan. Yang mendengarkan tidak 
dapat menahan air matanya. Ibnu Hasan dan ibunya, yang paling 
dekat dengan Syekh Hasan makin erat memegang lengan si 
sakit. 
"Pak, jangan begitu, Pak," kata Ibnu Hasan. 
"Jangan tinggalkan kami, Pak," kata istri Syekh Hasan. 
Si sakit meneteskan air matanya. Lalu terdengar suaranya 
pelan-pelan, "Sudahlah, Bu, anakku sayang. Semua yang saya 
sayangi dan semua yang menyayangi saya harus terputus. 
Maatkan segala kesalahan saya yang besar dan yang kecil. 
Mudah-mudahan yang ditinggalkan dapat dikuatkan iman. 
Sadarlah, anakku, sadar akan takdir Yang Maha Esa. Kepastian 
dari Allah tak bisa dipungkiri lagi .... " 
• 
~, lbnu Hasan sedang memperhatikan perkataan Kamarudin yang akan menipunya. 
24 
33 
Kuasa, tentu tak seorang pun dapat menahan. Namun , yang 
jelas, tak ada lagi orang yang akan menasihatinya. Tak ada lagi 
orang yang dapat diajak bertukar pikiran. Akan tetapi, siapa 
dapat menolak kehendak Yang Memiliki Hidup? 
Begitu juga istri Syekh Saudagar. 1a teringat kepada masa 
lalu, masa suka duka yang telah lama lew at. Seperti orang yang 
tak sadarkan diri, dipeluknya si sakit dan ditangisinya dengan 
Kelima 	 sangat. Begitulah keadaan yang menyedihkan di keluarga Syekh 
Saudagar atau Syekh Hasan itu. 
Seperginya Kamarudin, si penipu, Ibnu Hasan berpikir keras 
mengenai manusia yang berpikiran sesat yang masih percaya 
kepada hal-hal takhayul. Mereka masih senang mencari ilmu 
yang tidak benar, yang tidak masuk akal, serta dilarang oleh 
hukum negeri dan hukum Allah, yaitu ilmu yang membawa 
kecelakaan. 1a kasihan kepada manusia seperti itu. 1a ingin 
menghantam ilmu sihir yang menyesatkan manusia, mengha­
nyutkan pikiran, dan sudah berJangsung berlama-lama. Sayang, 
ia tidak mempunyai kekuatan hukum sebab bukanlah hakim. 
Meskipun sudah diketahuinya benar kesalahan para alim seperti 
itu dapat merusak umat, ia tidak dapat berbuat apa-apa. Jadinya, 
ia mengkhayal yang tidak-tidak karena sangat ingin ia me­
nangkap para dukun. Ya, agar kelakuan mereka berubah, jangan 
menjadi ancaman seperti sekarang ini . 
Sesudah itu, ia meminta izin kepada ibunya akan mencoba­
coba guru yang berilmu kelabu yang mengatakan bahwa ilmu­
nya adalah ilmu nabi, padahal hanya mengelabui orang. 
• 
"Hati-hatilah, Nak," kata ibunya memberi izin. 

"Baik, Bu." 
 ~ 
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rena tak ada kekurangan suatu pun. Makanan dan minuman 
cukup. Mereka bahagia, yang diundang makan pun berbahagia. 
Ketika itu, Syekh Hasan menikmati cerutu bersama dengan 
tamu undangan yang lain. Semuanya mcrasa lega dan men­
sYllkuri nikmat Tuhan. 
"Coba, Nak, ceritakan keadaan di Mesic" kata Kepala Ne­
gen. 
Ihnu Hasan pun menceritakan semU,l pengalamannya. 
Haclirin mendengarkan dengan penuh perha~ian . Akan tetapi, 
Ihnll Hasan memang orang berhudi. Tak ada rasa congkak di 
daial11 ceritanya itL! meskipun orang banyak memang terheran­
hcran. 
BcgitL!iah hadirin hcrgemhira ria . Ada Y,1I1g sambii mende­
ngilrkan cerita asyik ll1cnikmati huah-huahan. atau menghirup 
minuillannya. Ada juga yang menanti ucapan Ibnu Hasan di 
dalam bercerita. Seolah-olah tak sabar mereka menunggu kata-­
kala yang akan keluar. 
Tentu saja, tak ada pertemuan yang tidak berakhir. Acara 
selamatan pun akhirnya usai . Tamu yang jauh dan yang dekat 
sudah pulang ke tcmpat masing-masing. Kini tinggallah keluar­
ga Syekh Hasan di rUll1ahnya. 
Sudah suratan takdir dan mungkin inilah yang mendorong 
kerinduan Ibnu Hasan di perantauan. Tak lama setelah syukuran, 
bapaknya jatuh sakit. Makin lama penyakit itu makin parah. 
Syekh Hasan hanya berbaring saja di tempat tiduL Segala 
macam usaha telah dilakukan. Berganti-ganti tabib mengobati, 
bermacam-macam obat c1ipakai, tetapi Syekh Saudagar belum 
juga sembuh . 
Ibnu Hasan sangatlah sedih. Tak tentu lagi apa yang akan 
c1iperbuatnya. Iamembayangkan kalau bapaknya dipanggil Yang 
Berangkatlah Ibnu Hasan ke tempat yang ditujunya dengan 
berpakaian compang-camping menyamar sebagai orang mis­
kin. 
Pada suatu tempat yang ditujunya, terlihatlah banyak murid 
yang mengerubungi seorang guru. Sebagian besar murid itu 
sedang berwirid, sebagian lagi baru saja datang. 
Guru menanyai murid yang baru datang dengan suara 
mengagungkan diri, dengan pikiran lebih takabur, "Mau belajar 
apa'J Sebab Bapak gudangnya." 
Ibnu Hasan menjawab sambi! tersenyum dengan suara 
menggambarkan orang yang sangat memerlukan dan sangat 
mengharap, "Ah, Bapak, saya memang orang bodoh. Tidak tahu 
nama satu persatu ilmu, apa saja yang diberikan, segalanya juga 
perlu, tak bisa memilih. Bapak tentu lebih waspada." 
Guru sihir tertawa tergelak-gelak, "Kalau begitu Bapak 
tidak paham apa yang dikehendaki orang. Ilmu sihir banyak dan 
terkenal semua. Coba lihat. Itu, kitabnya tertumpuk, penuh 
selemari. Kitab itu peninggalan orang pintar zaman dulu. Isinya 
manjur, ilmu para orang tua." 
Sambi! berkata begitu ia pergi mengambil sebuah kitab dan 
dibukanya di hadapan murid-murid. Lalu ia bercerita hebat 
mengunggulkan dirinya, tampaknya ingin dihormati. 
Di dalam hati, Ibnu Hasan tersenyum, yang bodoh selalu 
memuji diri sendiri, mengaku-aku gagah dan tangguh. Namun, 
aneh, pikirnya lagi, semua orang yang berguru percaya 
kepadanya. Tak ada yang mau mengujinya. Mereka hanya 
senang mengaji saja, padahal banyak yang sudah tua-tua di 
antaranya. 
Bagaimana saya ini, pikir Tbnu Hasan yang sangat tidak suka 
melihat tingkah guru itu, jangankan mau belajar atau meminta­
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minta kepadanya, aku tak suka. Namun, kalau ia dipersusah atau 
dilabrak, termasuk mempermalukan orang, tentulah tidak baik. 
Tentunya, tidak baik juga mengingatkan para santri ·yang 
bodoh itu. Kalau saya adukan kepada pembesar, karena saya 
bukan polisi tentu saya termasuk dengki karena mencelakakan 
orang. 
Dengan berbagai pikiran begitu, lbnu Hasanmenjadi bingung. 
Ia sangat khawatir memikirkan nasib para santri yang ditipu 
habis-habisan oleh guru sihir pembohong itu . Akhirnya, ia 
hanya dapat pergi meninggalkan guru itu dengan berpura-pura 
akan ke empang. Segera saja ia pegi , tetapi tetap dengan tekad 
membasmi para guru yang mengajarkan ilmu sihir. 
Ketika ia sampai di rumah, ibunya bertanya, "Bagaimana, 
Nak ceritanya? lbu mau dengar. Oi mana guru yang katanya 
mengajarkan ilmu sakti itu . Jauh rumahnya atau dekat? Banyak 
muridnya?" 
Ibnu menjawab dengan sopan, lalu ia bercerita dengan 
wajah sedih, "Tobat lbu, saya sangat khawatir pada para santri . 
Mereka ditipu habis-habisan. Gurunya meminta uang terus, 
mereka diberi ilmu sesat. 
Guru itu berbicara sombong, merasa paling hebat, ingin 
dihormat terus. 
Dulu pernah saya coba, muridnya yang datang ke sini , 
setelah berbicara akan saya bacok karen a katanya ia kebal. 
Nyatanya ia ketakutan dan pergi. Tadinya ia mau menipu akhir­
nya mendapat malu." 
"Tidak ada jalan membasminya, Nak?" 
"Kalau saya jadi penguasa tentu guru seperti itu tidak boleh 
ada karen a merusak orang lain, membawa pada kekalutan, dan 
mempersukar orang seluruh negeri. Nyatanya sekarang sangat 
kepada warga kota Bagdad. 
Di hadapan para undangan, Syekh Saudagar berdiri ber­
dampingan dengan Ibnu Hasan, lalu katanya, "Para undangan, 
saya sangat senang karena \Saudara-saudara telah memenuhi 
undangan kami. Sebenarnya, saya mempunyai nazar untuk 
mengadakan selamatan sekadarnya, membagi rasa bahagia dan 
syukur kami . Pada mulanya saya memohon agardikaruniai anak 
laki-Iaki sebagai penerus keluarga. 
Alhamdulillah permohonaI) itu terkabul. Anak kami itu 
kami jaga dan kami pelihara. Pada waktu berumur tujuh tahun 
kami suruh menuntut ilmu ke Mesir. Syukur, setelah bertahun­
tahun sekarang sudah kembali dengan selamat dan bertambah 
ilmunya." . 
Sambil berkata begitu, saudagar memandang ke arah anak­
nya. lbnu Hasan pun menganggukkan kepala menghormat para 
tamu. 
Setelah Syekh Saudagar menyampaikan isi hatinya, Kepala 
Negeri pun berdiri dan memberi hormat kepada tuan rumah 
serta hadirin. Lalu ia berkata, "Saya sangat berbesar hati men­
dengar berita gembira. Mudah-mudahan Allah Yang Maha Pe­
ngasih tetap memberikan keselamatan lahir batin, panjang usia, 
dijauhkan segala petaka, dan memberi kemuliaan dunia akhirat 
kepada Syekh Saudagar sekeluarga. Amin ." 
Orang banyak pun mengucapkan "amin" mengikuti pidato 
Kepala Negeri . 
Tuan Penghulu Negeri kemudian membaca doa diikuti oleh 
ucapan amin dari hadirin. 
"Silakan. lni rezeki sekadarnya," kata S yekh Hasan menyuruh 
hadirin makan. 
~ Selesai makan minum, para penjaga meja merasa lega ka­
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Syekh Saudagar, istrinya, dan anak mereka saling berpeluk dan bertangisall karena lbnu Hasan menyamar menjadi orang miskin dan berpakaian compang camping 
gembira telah bertemu kembali. mendatangi guru yang suka menipu. 
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kejam, muridnya ribuan. Masakan tidak ada jalan? Mudah­
mudahan Allah Yang Mahasuci memberi kemampuan pada 
saya." 
"Bagaimana kalau kita laporkan? Rasanya mereka akan 
ditangkap." 
"Mulanya memang akan saya laporkan kepada yang ber­
wajib, tapi rasanya kurang enak, apalagi sampai ada yang mati." 
Ibnu Hasan diam sebentar, lalu berkata lagi, "Sekarang, pikir 
saya, lebih baik kita usahakan jalan lain. Saya akan memberikan 
pertolongan kepada mereka yang kesusahan tempat bermalam. 
Siapa saja, terutama yang miskin, kita tolong. 
Kalau begitu akan menjadi mudah menasehati mereka, 
memberitahukan jalan yang bagus supaya tidak keliru. Jangan 
sampai mereka ke guru sihir. Kalau mereka paham tentu tahu 
bahwa ilmu seperti itu menyalahi ajaran Islam." 
Ibunya tersenyum mendengar perkataan anaknya, "Kalau 
begitu , Ibu sangat setuju . Buatlah pemondokan yang tentunya 
akan bagus kalau disandingkan dengan masjid. Tempatnya 
bagus, perabotnya bagus. Ada kolamnya dengan pancuran berair 
jenih, serta dilengkapi juga dengan taman bunga. 
Oi situ ada bunga bermacam-macam yang harus semerbak 
sehingga yang tinggal pun menjadi betah." 
Karena bahan dan keuangan cukup, rene ana Ibnu Hasan pun 
cepat terlaksana. Oalam sebulan pemondokan itu telah berdiri 
dengan rapi. 
Setiap sore Ibnu Hasan berdiri di pinggir jalan menanyakan 
apakah ada yang kemaJaman di dalam perjalanan. Mereka 
diajak bermalam di penampungannya. Mereka akan diterima 
tanpa harus membayar. Tentu saja, niat itu memang untuk 
tertawa kalau bagian cerita itu sampai pada peristiwa lucu. 
Kadang-kadang mereka mendengarkan dengan P!!lUh kece­
masan jika ceritanya sampai pada yang mengkhawatirkan. 
Akhirnya, si ibu menyudahi cerita anaknya, "Sudah, nantl 
kita lanjutkan lagi. Sekarang makan dulu, beristirahatlah. Besok 
kita teruskan. Ibu sudah bernazar akan mengundang para alim, 
kerabat, dan ' para saud agar. " 
"Ya, betul," lanjut Syekh Saudagar, "Kita akan mengadakan 
syukuran. Kita memotong kambing dan sapi membuat hidangan 
untuk para tamu. Nanti kauceritakan semuanya." 
"Baik, ayah." 
"Bapak senang kaukembali . dengan selamat, dengan ilmu 
yang cukup. Barangkali kegembiraan Bapak lebih besar dari­
pada gunung yang besar. Bapak bersyukur kepada Allah karena 
engkau di dalam naungan-Nya. Hanya ada tam bah an dari Bapak, 
baik-baiklah menjaga diri . Gunakan ilmu itu dengan baik sebab 
ilmu yang digunakan tidak baik akan menjadi racun saja." 
"Mudah-mudahan Allah memberi kekuatan kepada saya se­
hingga saya dapat menjaga diri . Tak ada yang saya harapkan 
selain doa, dari orang tua sehingga tak terjadi saya menghina 
sesama manusia." 
Begitulah keadaannya, keesokan harinya telah disembelih 
beberapa ekor hew an dengan bantuan tetangga dan kenalan. 
Berbagai macam makanan pun telah disiapkan. Tak lama kemu­
dian undangan yang terdiri atas para alim, nakhoda, saudagar 
dari jauh dan dekat hadir. 
Makanan dan minuman dibagikan kepada masyarakat kota 
Bagdad. Oi rumah Syekh Saudagar, telah berkumpul para un­
dangan di sekitar meja makan. Hidangan di atas meja melimpah 
ruah. Memang, nazar keluarga Syekh Saudagar itu akan meng­
adakan syukuran dan memberikan makanan serta minuman 
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Siang malam, seolah-olah wajah mereka tergambar di pelupuk 
matanya. Oleh karena itl.,L dengan segera ia pulang ke kam­
pungnya di Bagdad. 
Setelah lama berjalan, sampailah ia ke rumah orang tuanya. 
Waktu sampai di hadapan bapaknya, Syekh Saudagar tidak 
mengenali lagi Ibnu Hasan yang sudah dewasa i tu. 
Dengan keheran-heranan, Saudagar bertanya kepada pemuda 
yang ada di depannya, "Maaf, Anak ini siapa sehingga datang ke 
rumah saya? Coba ceritakan dengan jelas." 
Syekh Hasan memperhatikan pemuda itu menyembah, lalu 
menunduk dan sedikit tersenyum, kemudian katanya dengan 
agak malu-malu. "Kenapa Anak tersenyum? Cob a ceritakan." 
Ibnu Hasan segera menjawab, !ni ananda, anak Bapak yang 
bernama Ibnu Hasan." 
Mendengar hegitll. Syekh Salldagar tidak mengucapkan 
apa-apa. la lupa akan pekerjaannya, langsung memeluk yang 
baru datang itu dan menangis tersedll-sedu. 
Istri Saudagar yang mendengar suara ramai lalu keluar. 
Begitu dilihatnya suaminya menangis dan berpelukan dengan 
anaknya, langsLing pula ia merangkul. Akhirnya, ketiga anak­
beranak itu bertangis-tangisan dalam suasana mengharukan. 
Tangisan yang kadang-kadang pelan, kadang-kadang keras meru­
pakan tangis bahagia dan slikacita. Seolah-olah di dalam air 
mata itu terlarut segala kerinduan dan kesedihan yang selama ini 
mereka rasakan. 
Hampir sepemakan sirih lamanya mereka saling rangkul dan 
bertangis-tangisan. Akhirnya, mungkin karena kelelahan, Syekh 
Saudagar duduk di korsinya. Begitu pula istri dan anaknya. 
"Coba, Nak, ceritakan pengalamanmu," kata Saudagar. 
Ibnu Hasan pun menceritakan pengalamannya yang di­
dengarkan oleh bapak dan ibunya. Kadang-kadang mereka 
melaksanakan ibadah, menolong orang dari berbuat bidah. 
Orang-orang yang bermalam di penampungan itu sangatlah 
senang. Memang sudah susah mencari temp at bermalam, apalagi 
diaku benar oleh pemilik rumah yang baik budi. Tambahan pula, 
mereka tidak harus membayar. Malah diajak bicara di tempat 
yang menyenangkan itu. Sungguh membahagiakan mereka, 
jadinya. 
Ada juga yang akan membalas guna dengan cara membayar 
atau memberikan barang. ~amun , Ibnu Hasan tidak pernah 
menerima. Malah, sering Ibnu Hasan memberi bekal baik uang 
atau makanan bagi yang kekurangan bekaf. Tentu saja tamu 
makin senang berlipat ganda. 
Telah lama juga Ibnu Hasan menampung tamu sehingga 
Raja, yang terkenal dengan nama Sri Sultan Harun al-Rasyid, 
mendengar beritanya dan menjadi penasaran. Segera ia me­
manggil patih dan panglima. 
"Patih, tahu apa sebabnya kami memanggil? Kabarnya, ada 
orang pintar yang bernama Ibnu Hasan, yaitu anaknya Saudagar 
Hasan itu yang sering menampung tamu yang kemalaman. Ia 
terkenal pintar dan baik hati." 
"Benar, tuanku. Hamba pernah diundang kerumahnya ketika 
ayahnya membayar nazar waktu Ibnu Hasan pulang dari negeri 
Turki dulu". 
"Nah, menurut berita, Ibnu Hasan itu sangat baik budi dan 
suka menolong dan membuat penampungan yang sangat bagus. 
Jangan-jangan, orang itu mempunyai tujuan yang tidak baik 
seperti biasanya. 
Sekarang begini saja, Patih. Karena kamu sudah dikenal, 
janganlah kamu ikut campur. Aku dan panglima akan menyamar . 
lew at des a supaya diajak menginap oleh Ibnu Hasan. 
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Raja memanggil Patih dan Panglima. Raja akan menyamar bersama Pang lima 
menyelidi Ibnu Hasan. 
Ketiga 
Ibnu Hasan telah berangkat ke Turki dan sudah sampai di 
kota Istambul. Sangatlah heran ia melihat kota yang besar dan 
ramai itu . Di situ ia langsung ia mencari sekolah yang lebih 
tinggi daripada yang pernah dimasukinya. 
Berhari-hari ia bersekolah dan tidak terceritakan berapa ta­
hun ia belajar. Sekarang ia sudah menamatkan pendidikannya di 
negeri itu. Penduduk pun sudah sang at mengenalnya sebagai 
seorang pandai. Malah, banyak raja dari negeri-negeri lain yang 
datang kepadanya. Banyak yang menawarkan pekerjaan de­
ngan gaji yang besar. Namun, semuanya ditolak . Meskipun akan 
mendapat upah besar, ia tidak mau. Ia lebih suka akan kebe­
basan. 
Usianya ketika itu dua puluh lima tahun. Orangnya gagah 
dan tampan, ilmunya tinggi. Tidaklah heran jika banyak yang 
ingin menjadikannya menantu. Banyak gadis yang berkeingin­
an disunting oleh orang pandai itu. Namun, Ibnu Hasan belum 
mau berumah tangga. Ia masih suka hidup bersendiri dan ber­
jalan ke negeri-negeri lain . 
Kekuasaan Allah terjadi , Ibnu Hasan selalu teringat akan ibu 
dan bapaknya. Ia sangat merindukan orang yang dikasihinya. 
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sekolah yang lebih tinggi. Di situ ia akan mempelajari ilmu yang 
hebat-hebat yang tidak ada di sini sebagai bekal hidupnya." 
Mendengar keterangan begitu, Syekh Saudagar menjadi 
gembira dan sangat setuju akan keputusan anaknya. Sambi I 
tergelak-gelak, katanya, "Syukur, syukur. Bu, ke sini." 
Istrinya datang dengan keheranan, "Ada apa, Bapak seperti 
orang yang sangat gembira begitu?" 
"Coba dengark<ln orang-orang ini ." 
Sesampainya di dekat suaminya dan melihat Mairin, serta 
Mairun si Ibu langsung hampir menangis." Kenapa kalian be­
rani-beraninya meninggalkan anakku?" 
"Kenapa. Bu ')." tukas Syekh Saudagar. "Kenapa jadi ribut 
begiw ') Jangan gugup. tetapkan pikiran." 
Lalli Sauda£ar Illenceritakan keadaan san£ anak selenoo ­~ ~ 
kapnya. Istrinya h<lIlya menahan perasaan . Mcmang begitulah 
ibu yang jauh dari anak kesayangannya, selalu saja khawatir 
akan keselamatan anaknya. Ia takut akan terjadi apa-apa pada 
buah hatinya itu . 
"Baik tuanku, hamba akan menurut pendapat tuanku." 
"Ya, kamu diam saja dan urus negara ini setelah kami me­
nyamar berdua panglima menyelidiki orang kaya yang bernama 
Ibnu Hasan itu." 
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Keenam 
Keesokan harinya Sultan Harun al-Rasyid bersama pang­
lima keluar dari keraton dan menyamar menjadi rakyat biasa. 
Menjelang m~grib mereka sampai di tempat yang dituju dan 
telah bertemu dengan Ibnu Hasan yang baik budi. 
Setelah memberi salam, Ibnu Hasan bertanya, "Kalian dari 
mana? Seperti dari juuh kelihatannya ." 
Jawab Sultan, "Memang kami dari jauh, dari daerah Kairul 
Mesir, " 
Ibnu Hasan gembira, lalu bertanya lagi, "Kalau begitu, di 
mana akan bermalam?" 
"Itulah, kami tidak tahu sebab tak ada kerabat di sini . 
Tambahan kami ' kesusahan karena kemalaman di perjalanan 
begini. " 
"Kalau tak ada keluarga ya~g akan dituju," kata Ibnu Hasan 
dengan ramah, "Di situ saja bersama saya, di tempat yang di­
sediakan bagi yang perlu . Lumayan, daripada tidak ada. Mari 
saya antar." 
"Syukur, kalau ada yang akan menolong saya yang sedang 
susah. Mudah-mudahan Allah membalas jasa baik ini." Mairin dan Mairun berjalan di bawah terik matahari menuju kampung halaman­
nya. 
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mau pulang. Aku masih betah di Mesir, masih mau .menuntut 
ilmu. 
Katakan kepada ibu bapakku, salam hormatku, tapi aku 
belum mau pulang. Aku akan terus mengembara ke tanah 
Turki." 
Kedua pelayan itu menyatakan hormat, "Baiklah tuan, ham­
ba akan sampaikan kepada Ibu dan Bapak tuan. Mudah-mu­
dahan Tuan ada dalam keselamatan selalu." 
Beberapa hari kemudian Mairin dan Mairun pun berangkat 
kembali ke tanah asalnya. Tinggallah Ibnu Hasan di Negeri 
Mesir meneruskan pelajarannya. 
Setelah lama berjalan, akhirnyasampailah Mairin dan Mairun 
ke tanah Bagdad. Langsung mereka menemui tuannya, Syekh 
Saudagar. 
Begitu melihat kedua pembantu itu pulang tanpa anaknya, 
Syekh Saudagar sangat terkejut dan langsung berdiri. Katanya 
dengan suara terkejut, "Kemana anak kami? Mengapa kalian 
pulang berdua saja, tidak bersamanya? Kami tidak mengerti. 
Ceritakanlah sejelas-jelas." 
Kedua pelayan itu memberi hormat dan katanya dengan 
takzim, "Kami berdua mohon maaf, bersedia tuan marahi karena 
kami tidak bersama putra tuan. Anak tuan tidak celaka apalagi 
meninggal dunia." 
"Ah, bagaimana kamu Mairun," kat a Saudagar dengan lega, 
"Anak kami hanya satu-satunya itu dan kalian pulang tidak 
bersamanya. " 
"Benar tuan," kata Mairun, "Putra tuan itu memang kami 
ajak pulang bersama. Sudah terlalu lama kami mengembara. 
Pesantrennya telah tamat. Tak ada pesantren yang tidak dida­
tangi. Bahkan, ia masuk sekolah menambah ilmu yang lain-lain. 
Malah, nantinya akan pergi ke Turki. Di sana ia akan masuk ke 
Langsung Sultan dan panglima dibawa ke penginapan. 
Mereka diajak dan diperlakukan dengan hormat seperti berita 
yang pernah di dengar Sultan. 
Setelah salat isya, Ibnu Hasan dan tamunya berhadapan. 
Sambil mengobrol, Sultan memperhatikan keanehan tempat­
temp at di Mesir dan Turki yang pernah didatangi Ibnu Hasan. 
Tuan rumah yang bijaksana menjawab pertanyaan itu dengan 
baik. Tuan Sultan berpikir di dalam hati, benarlah orang ini 
sangat pandai. 
Setelah bercerita ten tang keanehan, berganti pula mengenai 
tata cara kesempurnaan hidup, masalah negara, kewajiban raja, 
serta pegawai negara di dalam memajukan daerahnya. 
Selesai hal itu, mereka beralih pada soal fikih, nahu, dan 
tasauf. Kemudian mereka bicarakan soal pertanian dan per­
dagangan. Ramai benar orang yang membahas ilmu itu dan 
tampaknya mereka mempunyai dasar yang sarna. 
Sultan terkejut. Di dalam hatinya ia mengatakan bahwa 
pribumi ini memang pintar. Ilmu apa saja dibukanya, dapat 
dengan tuntas dijawab oleh Ibnu Hasan. 
Begitu juga, Ibnu Hasan sangat heran, mengapa tamu ini 
pandai betul, dan sepaham dengan dirinya. Pasti bukan orang 
sembarangan. langan-jangan ia keturunan bangsawan karena 
berbeda dengan tamu lain yang pernah bermalam di sini. 
"Kata Sultan, "Saya belum pernah bertemu dengan orang 
mud a sepandai Tuan. Kaya dan belum berkeluarga. Apakah 
tidak mau mendapat pangkat tinggi? Hanya beramal un tuk Allah 
saja seperti ada yang dituju. Apa sebenarnya yang dimaksud?" 
"Sarna sekali tak ada yang dimaksud. Saya hanya menolong 
kepada yang memerlukan. Hanya beramal. Mudah-mudahan 
mendapat keridhaan Allah." 
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"Ah, saya tidak percaya. Tak mungkin kalau tidak ada 
maksud lain. Jangan ragu-ragu. Ceritakanlah. Saya tak akan 
menghalangi, buat apa disembunyikan?" 
Ibnu Hasan menjawab agak ragu, "Ada juga maksud, tetapi 
agak mustahil, seperti mau menjolok bintang. Hamba minta 
ampun tak bisa mengeluarkan malu yang sangat itu ." 
Sultan bertambah penasaran dan makin membujuk. 
"Tuan jangan terlalu, begitu betul sikap tuan. Jangan ragu , 
mungkin saya dapat menolong. Kemukakan saja kesusahan itu. 
Mudah-mudahan dikabulkan Allah. Kalau rahasia , saya ber­
sumpah tak akan mengatakannya kepada siapa pun. Oemi Allah 
saya bersumpah." 
Ibnu Hasan berpikir. Baiklah kalau saya kemukakan? Apakah 
tidak akan menimbulkan masalah? Orang ini bersumpah, tetapi 
kalau saya kemukakan, berat rasanya lidah saYa. Akhirnya ia 
berbisik." Begini maksud saya. Saya berbuat begini sebetulnya 
karen a kasihan kepada Sultan. Saya ingin menolongnya, tentu 
saja tuan maklum bagaimana raja kita bukan?" 
Sultan yang menyamar itu agak terkejut sebab cerita itu 
mengenai dirinya. Namun, didengarkannya terus keterangan 
Ibnu Hasan. 
"Tuan tentu tahu keadaan Sultan, "lanjut Ibnu Hasan, 
"Orangnya baik, berbudi, adil, bersifat belas kasihan dan suka 
menolong kepada yang kemalangan. Pengampun dan selalu 
mengingatkan orang yang lupa diri. 
Sayang, ada yang tidak diperhatikan oleh raja itu. Guru ilmu 
bidah, dilalaikannya, yaitu orang yang mengajarkan ilmu ke­
gagahan atau kekebalan. Padahal semua itu merupakan bibit 
kejahatan, membawa orang pada keburukan, dan membawa 
eel aka bagi rakyat.Kalau sayajadi raja, dalam waktu dua puluh 
lah pikiran hamba, modal memang sudah ada, tinggal menerus­
kan saja. 
Begitu pula kalau jadi anak orang berpangkat, seperti anak 
patih? Menurut pendapat hamba, biar hina asal tidak angkuh. 
Seperti anak pegawai , memacul tidak malu, berkuli tidak merasa 
terhina . Begitulah pikiran hamba." 
Mendengar jawaban santrinya, guru itu tertawa terbahak­
bahak, Ah, tidak disangka betu!' Tbnu Hasan memang berbeda 
dengan santri yang lain .... " 
Oiceritakan, setelah itu Ibnu Hasan masuk sekolah sebab 
sudah diizinkan gurunya, serta disayang benar. Oi sekolah itu, 
Tbnu Hasan menjadi kesayangan teman-temannya. Tidak ada 
yang tak mengenalnya. Bahkan, makin lama makin banyak 
kenalannya. 
Tidak terasa telah tiga tahun berlalu. Semua pelajaran telah 
diikutinya dengan tekun . Akhirnya, Tbnu Hasan memperoleh 
surat tanda lulus yang menyatakan kepandaian dan kerajinan­
nya. 
Perasaan tidak puas masih terus dirasakan Ibnu Hasan. 
Setamat sekolah itu ia melanjutkan pelajaran ke sekolah yang 
lebih tinggi . Begitulah seterusnya ia belajar mencari bekal 
hidupnya . Tidaklah terperikan berapa lama ia belajar di negeri 
Mesir itu. Semua pesantren telah didatanginya. Semua sekolah 
sudah pula diikutinya. Benar-benar ia belajar sampai mengerti. 
Pada sllatu hari, karena lelah mengikuti tuannya, Mairun dan 
Mairin meminta izin. 
"Hamba akan pulang saja, Tuan," kata Mairuri, "Hamba 
akan berkeluarga." 
"Benar," kata Mairin pula, "Hamba sudah rindu akan kam­
pung ." 
Tbnu Hasan tersenyum, jawabnya, "Baiklah, kalau kalian 
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Begitu mendengar penjelasan tadi , Ibnu Hasan cepat pulang 
dengan gembira. la ingin menceritakan kepada gurunya bahwa 
ia akan masuk sekolah untuk menambah ilmu sebagai jalan 
usaha. 
Sesampainya di rumah, pengalamannya tadi disampaikan­
nya kepada gurunya . 
"Bapak, boleh saya masuk sekolah?" tanya fbnu Hasan 
setelah menghormat gurunya, "Nanti, selesai mengaji, saya 
ingin mencari ilmu di sekolah." 
Gurunya tersenyum, lalu katanya, "Ah, baru kali ini saya 
mempunyai santri seperti kamu, senang menuntut ilmu. Coba, 
pikirkan Nak, apa yang kamu cari ? Mengapa berpikir begitu ? 
Orang tuamu kaya, bukan" Tanpa berusaha" atau bekerjapun 
kamu tak akan miskin ." 
Guru mengaji berkata seperti itu sebenarnya hanyalah 
menguji. Apakah hati muridnya itu benar-benar kuat buat belajar 
ataukah berpura-pura hanya ingin disanjung saja. 
Sambil menunduk, Ibnu Hasan menjawab kemalu-maluan, 
"Saya mohon, guru. Karena hamba susah, tak segan-segan 
hamba belajar. Tanpa mengenal lelah hamba mencari penge­
tahuan. 
Ah, benarlah kata orang, karena Bapak kaya dan tidak 
kurang apa-apa, ban yak kuda dan kerbau, tanpa usaha pun 
hamba tidak akan sengsara. Tapi hamba tidak begitu. Pikiran 
jadi berlawanan, hamba malu kepada ternan-ternan, kalau Bapak 
dan Ibu sudah meninggal dunia, tentu semua kekayaan itu akan 
jatuh ke tangan saya. Mungkin tidak terurus sebab kurang 
pengetahuan. Lama-lama akan habis, jangankan akan bert am­
bah. Oi situ nyata sekali kebodohan hamba. Bukan jadi ter­
masyhur, malahan bekas anak orang kayajatuh melarat . Begitu­
empatjam akan saya musnahkan. Guru bidah akandimusnahkan. 
Tapi maaf, bukan mengeritik raja, memang manusia ada saja 
salahnya." 
Sultan benar-benar terkejut. Rupanya inilah yang menjadi 
maksudnya, pikirnya di dalam hati , lalu katanya, "Wah itu 
memang susah . Aduh, saya merasa berhutang jadinya. Tak bisa 
saya membalas tuan terhadap segala ini . Tapi saya pllnya obat 
yang sangat mustajab." 
Sultan mengambil dua gelas, lalu diisinya dengan minyak, 
sambil berkata ini obat yang berkhasiat untllk segala macam 
penyakit, tuan harus meminumnya sebagai balasan kami. Mari 
kita minum bersama." 
Ibnu Hasan tidak mengerti , tetapi tanpa banyak tanya diteri­
manya gelas yang disodorkan lalu diminumnya isinya . Begitu 
juga Sultan. Rupanya, gelas yang diberikan Sultan kepadalbnu 
Hasan berisi obat tidur. Begitu ia meminum isinya ia jatuh 
tertelungkup di permadani dan tidur pulas . 
"Cepat kita gotong Ibnu Hasan ke istana selagi ia belum 
terjaga. Lagipula nanti keburu siang. Cepat kita berangkat 
sebelum diketahui orang banyak. Nanti tidurkan di tempat 
tidurku dan semua orang supaya memanggilnya Sultan." 
Tanpa banyak bertanya, panglima berdua dengan Sultan 
menggotong Ibnu Hasan. Oengan cepat mereka berjalan.Untung 
mereka tidak bertemu dengan orang lain sehingga mereka dapat 
membawa Ibnu Hasan ke kamar Sultan. Kamar itu serba indah, 
tetapi Ibnu Hasan tak dapat melihatnya sebab ia masih tertidur 
pulas. 
Sultan memerintah, "Cepat katakan kepada patih supaya 
menulis surat rahasia kepada pegawai mengenai peristiwa ini . 
Besok, semua orang agar menganggap Ibnu Hasan sebagai 
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Ibnu Hasan tertelungkup di mas permadani di hadapan Sulw!1. Panglinw dawng 
dengan se!?era akan menolong Sui/an. 
nya, ia pergi ke tempat orang bekerja. 1a pergi ke tukang kayu, 
tukang batu, atau tukang emas. Oi sana ia memperhatikan benar 
bagaimana orang bekerja. Kalau ada yang tidak diketahuinya, 
tak segan-segan ia bertanya. Oi situ ia banyak belajar. 
Apalagi mengenai pelajarannya yang tetap. la sangat 
memperhatikan asuhan gurunya . Tak jemu-jemu ia belajar. Tak 
ada waktu untuk bermenung atau terbuang begitu saja. 
Segala hal diukurnya, bukan saja soal belanjanya, tidur pun 
diatur waktunya. Umumnya, ia tidur setelah lewat pukul delapan 
dan sudah bangun kembali pukul empat pagi . Oengan segera ia 
ke kamar mandi. Sehabis mandi, cepat-cepat ia ke langgar. 
Usai sal at, ia mengaji dengan tekun. Ketika hari sudah 
terang. ia mencari sesuatu yang akan dikerjakannya. Kalau tak 
ada dari gurunya, ia mencari pckerjaan di tetangga. Ia menolong 
mereka menyabit rumput atau mencangkul tanpa meminta upah. 
Karena tingkah lakunya seperti itu , padahal ia masih anak­
anak, banyak orang yang menyayanginya . Tetangga-tetangga 
senang, apalagi gurunya yang melihat muridnya belajar dan 
bekerja dengan tekun . 
Ibnu Hasan bertambah betah di pesantren sebab ban yak 
orang yang menyayanginya. Belajarnya bertambah sungguh­
sungguh. Oalam enam bulan ia sudah menamatkan Alquran. 
Pada suatu hari waktu zuhur ketika ia sedang berjalan-jalan, 
bertemulah Ibnu Hasan dengan seseorang yang bernama Saleh. 
Ibnu Hasan bertanya, "Oari mana?" 
Saleh menjawab dengan hormat, "Saya pulang dari sekolah." 
Ibnu Hasan bingung, "Sekolah? Apa itu? Coba beri tahu 
aku." 
. Mendengar pertanyaan tadi, Saleh pun heran, "Apa kamu. 
tidak tahu? Sekolah itu tempat menuntut ilmu. Tegasnya, tempat 
belajar berhitung, membaca dan banyak lagi." 
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Sultan. Siapa ya:-ng membantah akan dihukum berat. Kemauan 
kami ini bukan untuk main-main . 
Panglima cepat herangkat l11enjalankan perintah Sultan 
Harun al-Rasyid. Sural-surat disampaikan di berbagai pihak. 
lbnu Hasan memperhatikan tukwzg kayu lIIulI 11Ik{ll1 hatll rOl1g seda ng I:;ekelja. 
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Ketujuh 
Bunyi lonceng pukul tiga sudah terdengar. Para perempuan 
telah ke kamar mandi karena akan bertugas membangllnkan 
raja. Kemlldian mereka memakai rok kuning dan berkerlldllng 
sutra buatan Kasmir berwarna putih . Semua itu menggambarkan 
kepatuhan kepada sang raja dengan hati putih dan tulus. 
Setelah berdandan mereka berkumpul di dekat kamar raja. 
Ketika waktunya tiba para perempuan itu pun menyanyikan lagu 
untuk membangunkan raja. Kata-kata lagu itu sangat menyayat 
hati . Diiringi angin pagi , lagu itu merasllk ke hati dengan 
syahdu , yang terjemahannya seperti ini . 
"Moga-moga paduka memaafkan sepenuh hati sebab kami 
berani membangunkan tuanku . Raja junjungan hati , raja agung 
di kota Bagdad. 
Di mesjid orang telah berkumpul, semua menantikan paduka . 
Silakan cepat ke kamar siram, segalanya telah tersedia, tanpa 
kekurangan , tinggal menanti tuanku." 
Di tempat tidur Sultan, lbnu Hasan mendengar suara nya­
nyian itu. la merasa seperti di alam mimpi. Digosok-gosoknya 
matanya, lalu membaca istigfar dan zikir. Dibacanya doa yang 
diingatkannya. 
yang akan merantau, mendengarkan dengan takzim segala na­
sihat ibunya. 
"lbu, janganlah terlalu bersedih ," jawab lbnu Hasan, "Se­
gala yang lbu katakan, ananda pahami benar. Hamba mohon 
berkah lbu, mudah-mudahan hamba tidak berbuat salah dan 
terlaksana semua yang lbu harapkan . Semua yang lbu katakan . 
ananda ingat selalu, siang dan malam." 
Ketika saat yang ditentukan tiba, berangkatlah lbnu Hasan 
meninggalkan orang tuanya. Ayahnya, ibunya, rumahnya, dan 
semua ternan bermain ditinggalkannya. Berangkatlah ia ke 
tanah Mesir, daerah yang menjadi tujuannya. 
Keberangkatan Ibnu Hasan diiringi oleh dua orang pe­
ngasllhnya sejak kecil , yaitu Mairin dan Mairun . Mereka pergi 
melalui jalan darat. Mairun memikul barang bawaan mereka . 
Mairin berjalan di belakang, sekali-sekali menggantika!1 memi­
kul juga. Begitulah mereka dengan hati yang sangat sedih 
menderita, kepanasan dan kehujanan di perjalanan. Akbirnya, 
sampai jugalah mereka di tanah Mesir dengan selamat. lbnu 
Hasan merasa, itu semua adalah berkat lindungan Allah serta 
doa lbu dan Bapaknya. 
Setiba di tempat tujuan, lbnu Hasan mencari seorang pandai 
yang akan menjadi gurunya . la belejar dengan sepenuh hati. 
Setiap hari mempelajari Alquran diselang-seling dengan apa 
saja, apal~gi pekerjaan . Semua yang diperintahkan gurunya 
dikerjakan"nya dengan tekun . Boleh dikata, tak ada menit atau 
jam yang terbuang percuma. Seluruh waktu dimanfaatkannya 
untuk bekerja kasar ataupun halus. Tak segan ia belajar, tak malu 
ia bertanya . Hal itu sudah menjadi kebiasaannya. 
Kadang-kadang, ia pun berjalan-jalan dan berlibur diri. 
Namun, ia tidak membuang percuma kepergiannya itu. Biasa­
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Kedua 

Kita tidak bercerita panjang lebar bagaiI,11ana keadaan 
keluarga yang akan berpisah. Tentunya hati anak beranak itu 
amat sedih karen a akan berpisah . Apalagi bagi si Ibu, sedihnya 
arnat sangat. Ia meng-ingat anaknya masih muda usianya untuk 
merantau jauh. Ia membayangkan betapa sulit bagi anaknya 
hidup jauh dari sanak keluarga. 
Anakku," kata Si Ibu dengan suara sendu," Kalau engkau 
sudah sampai di tempat tujuan , pandai-pandailah membawa 
diri. Apalagi jauh dari orang tua, haruslah pintar menjaga 
kehidupan. Jangan merasa paling jago, sombong dan angkuh 
kepada orang lain. Jangan merasa tak perlu akan uang dan 
menghina kepada sesama. 
Kalau begitu , pasti orang pun tak suka kepada kita. Tak akan 
kita temukan kebahagiaan sebab dimusuhi yang lain. Tak ada 
yang mau menolong kita kalau kita susah. Apalagi di pengem­
baraan, begitulah jadinya nanti. Oleh karen a itu, kita jangan 
angkuh." 
Banyaklah nasihat yang diberikan Si Ibu sambil merapikan 
barang-barang yang akan dibawa anaknya. Ibnu Hasan, anak 
Di luar, mengetahui Sultan telah bangun lalu berhenti ber­
nyanyi . Akan tetapi , rasa mengantuk tak tertahankan oleh Ibnu 
Hasan. Oleh karena itu, ia berbaring lagi dan tertidur dengan 
cepat. 
Melihat yang dibangunkan tertidur lagi, mereka yang di luar 
pun mulai melagukan nyanyian tadi . 
Ibnu Hasan mendengar lagu itu, hatinya bertambah terkejut. 
Ia merasa benar-benar ada di impian. Bulu romanya berdiri dan 
ia membaca istigfar terus. Apakah ini pembalasan dan kutukan 
karen a kemarin sore ia mengeritik Harun al-Rasyid? 
Mendengar nyanyian di luar, Ibnu Hasan bertambah bingung. 
Oi dalam hati ia menyeru Allah meminta perlindungan. Per­
lahan-lahan ia membuka pintu. Dilihatnya perempuan-perem­
puan cantik memegang lilin sambil menyanyikan lagu yang 
merdu . 
Ibnu Hasan menutup pintu kembali. Ia berpikir, siapa pe­
rempuan itu? Perempuan siluman atau jin ipritkah mereka itu? 
Oikuatkannya hatinya dan berjalanlah ia ke laur. Perem­
puan-perempuan itu mengapitnya. Mereka memanggil Ibnu 
Hasan dengan sebutan "tuanku, Sultan Harus al-Rasyid, Raja 
Bagdad". 
Oengan perasaan masih bingung, Ibnu Hasan memperhati­
kan empat puluh dayang yang cantik dan parasnya hampir 
serupa dan memanggilnya sebagai raja. Wajah mereka cantik, 
tetapi kelihat agak malu-malu. 
Tentu saja, kejadian itu membuat Ibnu Hasan tidak dapat 
memahaminya. Ia merasa seperti mimpi, atau juga seperti gila. 
Atau ia masuk ke dunia siluman, sedangkan hatinya terus 
menyeru nama Allah . 
"Ya, Allah, ya Robbulgofur, hamba bertobat, mengapa jadi 
begini? Seumur hidup baru inilah harnba dipengaruhi ibli~. 
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Aduh, hamba mohon pertolongan mendapat kutukan-Mu, 
kena tulah raja karena mengupatnya tadi malam. Hamba 
memohon pertolongan-Mu, hamba tidak akan berani-berani 
lagi." 
Begitulah hatinya masih terus memohon pertolongan Allah. 
Suaranya tak ada, hanya wajahnya tampak bingung. Ibnu Hasan 
hampir-hampir tidak menginjak bumi karena bingung. Untung­
lah waktu menuruni tangga ada yang memeganginya di kiri dan 
di kanan. 
Ketika itu ada dua orang senapati menghunus pedang yang 
berkilauian kena cahaya lilin. Tentu saja Ibnu Hasan menjadi 
sangat takut. Apalagi melihat pedang berkilat yang tajam itl!. 
Lemahlah tulang sendinya. Rasa-rasanya dingin mata pedang 
telah memaslIki badannya. Ibnu Hasan tidak ingat diri . Unrung­
lah ada yang mengapit terus . 
Setelah turun tangga, kedua senapati tadi mengapirnya 
menggantikan para dayang. Perempuan-perempuan itll ke dalam 
lagi. Pastilah ia akan dipenggal, pikir Ibnu Hasan. Ibnu Hasan 
lebih berhati-hati sebab di mana-mana orang menghormat. Pasti 
. ini bukanlah mimpi , katanya di dalam hati , bagaimana nanti 
sajalah, pikirnya. 
Selesai mandi, dengan kawalan seperti tadi ia kembali ke 
istana. Para dayang telah menyiapkan pakaiannya. Ibnu Hasan 
sudah pasrah akan apa yang terjadi nanti . Dikenakannya pakai­
an yang tersedia lalu pergi ke masjid . 
Benar saja, di mesjid sudah banyak jamaah yang menung­
gu . Semua menghormatnya dengan memanggilnya "maulana" . 
Bilal telah kamat. Ibnu Hasan pun langsung mengerti dan 
berdirilah ia menjadi imam. Sebagai tamatan Mesir, lagu bacaan­
nya sangatlah menarik. Makmum sangat terkejut mendengarkan 
suara imam sebagus itu. 
hebat , dan tidak perlu akan pertolongan orang, bahkan menghi­
na kepada sesama. Kalau begitu tingkah laku kita, tentulah tidak 
akan menemukan kesenangan . Kita akan dimusuhi semua orang. 
Tak akan ada yang menolong kita.jika kita celaka, tak akan ada 
yang menoleh . Apalagi' di pengembaraan, yang telah pasti, kalau 
menemukan kesusahan harus pandai prihatin, jangan merasa 
pali ng hebat." 
Mendengar nasihat ibunya yang disampaikan sambi! bercu­
curan air mata itu , Ibnu Hasan menjawab dengan penuh hor­
maL" Apa yang ibunda katakan tadi, tentu ananda akan ingat. 
Ananda mohon berkah Ibu, mudah-mudahan ananda tidak ber­
bllat salah dan selalu ingat nasi hat Ibu tadi." 
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kepada Yang Kuasa sepenuhnya." 
Mendengar penjelasan itu , istri <;audagar menjadi mengerti . 
Cepat-cepat dijawabnya, "Yah, apa yang harus diperkatakan 
lagi? Ibu menurut saja apa yang Bapak katakan memang benar 
begitu . " 
Mendengar jawaban istrinya, saudagar itu sangat senang. 
Dengan segera ia memanggil anaknya . Anak yang baik budi itu 
segera datang. 
"Anakku ," kata saudagar itu, "Engkau harus mengaji seka­
rang, Nak. Bukan Bapak tidak sayang kepadamu. Belajarlah di 
pesantren di Mesir, Nak. Wajarlah , kita harus mencari jalan 
kehaikan. " 
Mendengar kata-kata bapaknya itu , Ibnu Has an langsung 
menjawab, "Bapak , janganlah ragu-ragu. Apalagi jalan untuk 
kemuliaan, jalan yang berbahaya pun akan anandJ ikuti apa 
yang menjadi kehendak orang tua. Tak akan ada yang dibantah. 
Siang malam yang dinanti hanyalah petunjuk Ibu dan Bapak." 
Begitulah . jawab anak yang sangat patuh kepada orang 
tuanya. Tentu saja, tak akan ada orang tua yang menyuruh 
anaknya menempuh jalan yang berbahaya atau yang akan 
membawa celaka. 
Demikianlah keadaan Ibnu Hasan yang akan pergi jauh 
meninggalkan Bapak dan Ibunya. Hatinya sangat sedih. Apalagi 
ibunya, ia tidak dapat me nahan kesedihan lalu menangis tersedu­
sedu sebab akan ditinggalkan buah hatinya itu. Tambahan pula, 
ia ingat benar bahwa anaknya masih kecil dan belum cukup usia 
untuk bepergianjauh. Kemudian anak itu dinasihatinya. "Nanti, 
kalau ananda telah sampai di tempat mengembara, pandai­
pandailah membawa diri. Walaupun jauh dari orang tua, kau 
harus tahu akan ilmu hidup. Janganlah sombong, merasa paling 
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Selesai salat dan berdoa, satu persatu makmum menemui 
imam dan bersalaman. Tentu mereka menyalami Sultan Harun 
al-Rasyid, pikir 1bnu Hasan. 
Mengapa mereka menyebutku Tuan Raja, pikir Ibnu Hasan. 
Setelah sal at, ia pulang dari mesjid diiringi beberapa orang. 
Sesampai di istana dilihatnya telah ada patih. 
"Tuanku dimohon ke pendopo sebab semua pejabat telah 
menunggu," kata patih sambil menghormat. 
"Sebentar patih, saya harus berpakaian kerajaan dulu." 
Benar saja. Begitu Ibnu Hasan berpakaian sultan dan tiba di 
pendopo di lihatnya pejabat militer, pegawai , serra para mufti 
telah berkumpu I. Ibnu Hasan berkeli ling memeriksa. 
Karena Ibnu Hasan memang orang pandai dan segala hal 
telah diperlajarinya , dengan cepat ia dapat menyesuaikan diri. 
Duduklah ia di tempat semestinya memberi perintah bermacam­
macam. 
"Patih, cepat tangkap guru bidah itu," katanya kepada patih. 
Tak lama kemudian, patih menyeret guru sihir yang di­
maksud. 
"Para hadirin, eh, saudara-saudara sekalian," kat a Ibnu Hasan, 
"Inilah guru sihir yang membawa orang kepada kehancuran. 
Nanti kalau ada yang seperti ini, tangkap dan bawa kepada saya. 
Kami tak akan panjang bercerita, tentu kalian mengerri akan 
keburukannya. Dia membawa kepada kecelakaan, tapi kalian 
. harus waspada jangan sampai salah tangkap." 
Yang hadir menerima perintah itu. Mereka mematuhi perin­
tah itu dan menyanggupi akan membasmi guru sihir. 
Ibnu Hasan masih penasaran, sebetulnya. 1a masih meng­
anggap bahwa semua itu hanyalah mimpi. Untuk membuktikan 
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itu ia akan mengirim uang seratus dinar kepada ibunya. Kalau ia 
tidak bermimpi, tentu ibunya akan menerima kiraman itu. 
"Coba bawakan uang seratus dinar ini kepada ibundanya 
Ibnu Hasan. Katakan dari Harun al-Rasyid, "kata Ibnu Hasan 
tanpa ragu. 
Bendahara yang disuruh mengeluarkan uang menjadi ragu. 
Ia takut kena marah raja yang sesungguhnya. Oleh karen a itu, ia 
melirik ke kiri dan kanan mencari raja yang sedang menyamar. 
Ketika itu ia melihat Harun al-Rasyid yang sesungguhnya mem­
beri isyarat agar perintah itu dijalankan. Dengan begitu, bera­
nilah ia menyisihkan uang seratus dinar dan memerintahkan 
orang melakkukan permintaan tadi. 
Waktu · zuhur, khalayak yang berkumpul . itu bubar. Ibnu 
Hasan makan siang dilayani para dayang. Namun, lama-lama 
mereka ridak kelihatan lagi karen a Ibnu Hasan sangat mengan­
tuk. Rupanya, di dalam makanan telah dicampur obat tidur. 
Malamnya, patih dan beberapa orang menggotong Ibnu 
Hasan diam-diam ke penampungan sebelum ia dibawa ke istana .. 
Yang digotong sarna sekali tidak sadar. Setelah itu, Patih cepat 
kembali ke istana karena takut ketahuan orang lain . 
Ketika terbangun, Ibnu Hasan heran melihat dirinya . Oi 
ingatnya kembali apa yang sudah kejadian. Disangkanya semua 
itu hanyalah mimpi . Namun. ia teringat akan uang yang diki­
rimkannya kepada ibllnya. Kalau uang itu , artinya ia tidaklah 
mimpi , katanya. 
Begitu terang tanah, pergilah ia menjumpai ibunya. 
"Ibu, sudah terima uang yang saya kirimkan? Seratus dinar." 
"Ibu tidak pernah menerimanya, Nak. Adajuga kiriman dari 
Sultan Harun al-Rasyid. Ibu terima, meskipun heran," jawab 
ibunya. Si ibu terkejut mendengar pembicaraan anaknya yang 
disangkanya hilang ingatan. 
kepala. harta benda dapat menjadi musuh kalau kita tidak 
mengetahui syaratnya, terutama ilmll yang baik, tentu harta 
kekayaan dapat merusak badan." 
Mendengar perkataan suaminya. isrri saudagar itu menjadi 
terbuka pikirannya. Segala kata-kara sllaminya masuk betul di 
dalam perasaannya. Tergambar segab yang menjadi cita-cita 
suaminya mengenai anak mereka. 
Sambi! tersenyum, jawabnya "Saya dapat memahami benar 
segala yang Bapak kemllkakan. Sepcrti yang Bapak kehendaki, 
saya hanya menurllt saja. Saya terima scpcnuh hati. Tentu Bapak 
lebih banyak mengetahui daripada saya." 
"SYllkur kalau Ibu memahami ," kara Syekh Hasan lagi, 
"Sekarang begini saja. anak kita biar prihatin. Kita smuh menun­
tut ilmu dan pindah dari Bagdad. Kita masukkan ke pesJntren di 
Mesir biar prihatin jauh dari orang tua." 
Yang menjadi Ibu tidak berkata apa-apa. la tidak berani 
membantah perkataan suaminya. Hatinya merasa iba karena 
ingat bahwa anaknya masih kecil. Namun, hal itu telah dapat 
dipahami oJeh suaminya, bahwa si ibu masih belum ikhlas benar 
melepas anaknya. 
"Aduh, Ibu ," kata Sang Saudagar, "Mengapa masih berpikir 
panjang? Tadi sudah dijelaskan , begitulah kalau kita memang 
sayang kepada anak. Bllkan untuk ini-itu, tapi biar enak pada 
akhir-nya." 
Ibu si Hasan diam saja sambi I menunduk. Oleh karena itu , 
Saudagar itu melanjutkan, "Tenru saja, Bapak juga sayang 
kepada anak. Tapi, bagaimana kalau anak kita bodoh? Sudah 
menjadi kewajiban Bapak, anak harus diperintahkannya menun­
tut ilmu yang berguna. Bahkan, menurut para orang pandai, 
sejak si anak berumur tujuh tahun. Karena itu, Ibu mesti pasrah 
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Syekh Hasan, saudagar mulia itu, mempunyai seorang anak 
lah-Iaki , bernama Hasan . Seperti kebiasaan orang Arab, ia 
memakai nama bapaknya, memakai panggilan ibnu . 
Anak muda itu, Ibnu Hasan, sedang berusia lucu sehingga 
orang pun senang melihatnya. Anak itu tidak menjadi sombong 
walaupun sangat disayangi orang tuanya. la tidak merasa paling 
gagah walaupun pakaiannya serba ke.cukupan . Olah karena itu, 
ibu bapaknya sangatlah sayang kepada anak tunggalnya itu. 
Akan tetapi, bapaknya sering berpikir. Kalau sekarang ia 
memanjakan anaknya, memenuhi keperluannya, bagaimana nanti 
akhirnya? Bagaimana kalau ia meninggal dunia, tentulah ia 
merasa bersalah karena tidak pernah menyuruh anaknya menun­
tut ilmu yang berguna. Syekh Hasan berpikir sampai di situ dan 
kemudian ia memanggil istrinya. 
Betdua mereka berunding sambi I berbisik, takut anaknya 
mendengar pembicaraan mereka . 
"lstriku," kata Syekh Hasan, saudagar kaya itu dengan suara 
pelan, "Saya ingin mendengar pendapatmu. Anak kita hanya 
seorang. Dia kita cintai, sayang sungguh bila pada akhirnya kita 
gagal ." 
Si istri masih menatap suaminya, "Maksud Bapak?" 
"Begini , kewajiban memang harus dikerjakannya. Ia harus 
mencari jalan usaha, harus mencari ilmu yang berguna. Semua 
'-itu untuk bekal hidupnya agar mudah ia mencari nafkah. Tidak 
berpayah-payah, dengan gampang ia mencari rezki, sampai 
waktunya ia wafat." 
"Kakak, saya setuju saja .... " 
"Nah, menurut Kakak, orang yang mulia itu tidak akan 
terpenuhi karena banyak uang," jawab suaminya, "Walaupun 
banyak kerb au dan hewan temak lain, kerb au dapat memusingkan 
"Aduh, Nak, sadarlah. Mengapa merasa menjadi raja? Me­
wakili baginda nanti kena tulah, Nak. Bukankah baginda itu 
khalifah umat, menjadi anutan segenap umat?" 
Tbnu Hasan menceritakan seluruh pengalamannya. Namun, 
ibunya tetap saja tidak percaya dan terus saja menangis. Men­
dengar tangisan itu, tetangga pun berdatangan dan menanyakan 
kejadiannya. Ibnu Hasan menjawab pertanyaan itu dengan 
menceritakan pengalamannya di istana. Mendengar jawaban 
itu, yang lain pun merasa sedih sebab mengira lbnu Hasan telah 
gila. 
Suara rama-ramai itu terdengar pula oleh orang lain. Mereka 
menduga nyonya saudagar meninggal dunia. Berduyun-duyun 
mereka melawat. 
Tampaklah istri saudagar memeluk anaknya dan memin­
tanya agar sadar akan dirinya . Tamu yang berdatangan pun 
menanyakan apa yang terjadi. 
lbnu Hasan menceritakan seluruhnya, mulai ia kedatangan 
dua orang tamu sampai menjadi raja. Semuanya diceritakan dan 
tak ada yang terlewat. 
Mendengar kisah itu, tamu-tamu merasa pirhatin. Mereka 
juga menyangka lbnu Hasan telah gila. Kena tulah raja karen a 
terlalu mengkhayal menginginkan menjadi raja. 
Melihat keadaan itu, lbnu Hasan berpikir. Mengapa semua 
orang menyangkanya gila. Padahal ada bukti kirimannya. Lebih 
baik diakuinya bahwa semua itu hanyalah mimpi supaya yang 
lain tenang dan ibunya tidak bersedih. 
"Maaf, Saudara. Maaf, lbu. Rupanya say a hanyalah mimpi 
merasa menjadi raja. Sekarang saya baru sadar. Sudahlah. Saya 
hanya mimpi, tidak gila." 
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Kedelapan 
Sebubar yang melawat, Ibnu Hasan berganti pakaian.,Ia 
akan pergi ke istana meminta ampun kepada raja karena telah 
berani mengeritik soal dukun sihir yang katanya tak mampu 
diatasi Harun al-Rasyid. 
Setiba di istana, Ibnu Hasan menyembahraja dan memohon 
maaf, "Tuanku, hamba merasa telah menghina tuanku 
menyebutkan tuanku kurang pandai mengatur negara." 
Tuan sultan merasa kasihan, lalu membangunkan Ibnu Hasan 
dan didudukkan di kursi. 
"Begini, "kata Sultan, "Kami memang sengaja mendatangkan 
tuan ke istana dengan segera. Bukan untuk jahat, tetapi untuk 
melaksanakan maksud menghukum yang perlu dihukum. 
Kami akan memberi ganjaran kepada mereka yang berbuat 
baik, menuntun orang ke jalan yang benar, orang yang beribadat 
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dengan tekun. Kami juga akan mengasihi mereka yang sayang 
kepada sesama dan kepada mereka yang dengan maksud baik 
menjalankan kehendaknya." 
Begitulah keterangan sultan dengan lemah lembut. Ibnu 
Hasan masih belum mengerti betul apa sebenarnya maksud 
rajanya. Ia hanya merasa bersalah telah mengeritik raja. Keluarga Syekh Hasan sednng di rumah. Syekh Hasan, istrinya, dan anak laki-laki mereka. 
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khilaf dan lupa? Ya, Syekh Hasan memang orang berilmu tinggi, 
yang menggunakan pengetahuannya bagi mereka yang memer.. 
lukan. Ia takmerasajemu meski harus mengeluarkan uang untuk 
itu, tak bosan menolong meski merugi harta ataupun benda. 
Oleh karena itulah, tua muda, besar dan kecil sangat menge­
nalnya. Memang, Syekh Hasan merupakan pusat kasih sayang 
orang banyak. 
Banyak pendatang yang menyukainya. Begitu pula mereka, 
kaum hamba sahaya, yang bermukim di sana yang menghor­
matinya. Mereka merasa menitipkan diri kepada orang baik 
budi. Bahkan, penjahat yang ganas, melupakan kegalakannya. 
Para penipu seperti kehilangan aka1 liciknya, tunduk patuh 
kepada Tuan Syekh yang menjadi panutan dan teladan mereka. 
Tuan Syekh Hasan pun sangat menghormati tamunya, baik 
kepada mereka yang datang dari dekat ataupun yang dari jauh. 
Tamu tak akan merasa susah sebab mereka diterima dengan 
man is budi. Meskipun baru pertama kali bertemu diaku dengan 
setulus hati . Tentu saja, semua tamu menjadi suka, mereka tidak 
diperbedakan dan mendapat perlakuan pilih kasih. Yang baru 
pertama kali bertemu pun diterima dengan rasa penuh kerama·· 
han . 
Dengan keadaan yang demikian , para bangsawan pun 
menyayangi Syekh Hasan. Tak ada yang bersifat sombong. 
Semua mereka berhati tulus, terutama saudagar kaya, tak seorang 
pun berhati susah , semua tidak mempunyai rasa enggan. Yang 
begitulah yang dikatakan manusia gagah. Bukan gagah karena 
tak mempan senjata, tubuh tak tembus oleh tombak atau peluru, 
melainkan, memang tak ada senjata yang datang sebab Syekh 
Hasan memang laki-laki sejati . Pada dirinya, sorgalah lahir 
batinnya. Pendeknya, ia mulia jasmani dan rohaninya, hidup 
tenaga tiada yang disusahkan. 
Pengalamannya- yang dikatakannya sebagai mimpi-dirasakan 
betul sebagai kutukan atau tulah yang ditimpakan raja kepada­
nya. 
"Memang kami yang menyamar ke penampungan tuan , 
berpura-pura menjadi pendatang dan kemalaman di tengah 
jalan. Tuan telah meminta kami bermalam di tempat penam­
pungan. Tuan telah mengajak kami berbicara sampai !arut 
malam . Terus terang saja, kami ingin mengetahui apakah tuan 
hanya meni pu atau berbuat seperti itu karena hendak menolong 
orang," kata raja lagi dengan suara penuh wibawa . 
Ibnu Hasan mengingat-ingat apa saja yang pernah dibicara­
kannya pada malam itu. Adakah barangkali saya salah ucap atau 
berlaku kasar, pikirnya di dalam hati. Oleh karena itu, ia hanya 
mendengarkan dengan pikiran yang bermacam-macam. Ka­
dang-kadang ia merasa takut karena telah menyampaikan kritik 
dan sind iran terhadap raja. Kadang-kadang ia merasa bahwa apa 
yang dikatakannya itu adalah hal yang benar. Jadi, ia merasa 
tidak bersalah. 
"Terus terang, pada mulanya kami menduga bahwa tuan 
hanyalah akan menipu orang saja. Artinya, membujuk orang 
bermalam lalu mengajarkan hal-hal yang menguntungkan tuan. 
Ternyata tuan adalah orang yang betul-betul beribadat. Kami 
senang sekali. Kami senang sekali waktu mengetahui rahasia 
perbuatan itu, yaitu untuk menolong raja yang khilaf. Kami 
senang tuan sangat tekun dan mempunyai kelakuan yang baik . 
Lagipula, kami sangat senang waktu mengetahui rahasia tuan 
bahwa kegiatan itu didorong oleh rasa kasihan kepada raja.Tuan 
bermaksud menolong raja yang melupakan sesuatu, yaitu ada 
perkara yang telewat. 
Nah, itulah suatu bukti bahwa tuan adalah mahluk yang 
setia, tidak akan membuat kerusuhan karena ada kesalahan raja. 
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Tuan tidak merasa menjadi manusia hebat karena pada dasarnya 
raja adalah manusia biasa, bukan? 
Memang benar, di dalam diri manusia merupakan hal biasa, 
salah dan benar. Kadang-kadang manusia ingat, kadang-kadang 
juga ada lupanya. Ada bahagianya, ada malangnya. Semua itu 
merupakan pemberian Yang Kuasa, sarna rata satu dengan yang 
lain, tanpa beda. Biarpun seseorang itu menjadi raja, ada saja 
kesalahannya." 
Raja berhenti sebentar dan memperhatikan 1bnu Hasan. 
Yang dilihati itu hanya menundukkan kepala saja. Tak berani ia 
menentang pandangan rajanya. 
Kemudian raja melanjutkan lagi, "Nah, setelah itu kami 
menyadari akan kesalahan kami . Kami baru tahu kekurangan 
kami. Tuanlah yang mengingatkan kami . 
Kami sangat berterima kasih akan p~ringatan itu . Kami 
senang telah dikritik. Kalau tak ada yang mengingatkan, ba­
rangkali sampai hari ini kami tetap saja di dalam kesalahan dan 
kekurangan. Kalau manusia yang bersalah tentunya akan dur­
haka dan mendatangkan bene ana. Sekarang kami akan me­
nyatakan rasa terima kasih itu .... " 
1bnu Hasan bertambah tidak mengerti dengan keterangan 
Sultan Harun al-Rasyid. Semula ia akan meminta maaf dan 
mungkin akan mendapat hukuman atau teguran karena kesalahan­
nya itu. Sekarang ia mendengar raja akan menyatakan rasa 
terima kasihnya. Apa maksud raja, pikirnya di dalam hati. 1a 
tidak tahu . 
"Begini pernyataan rasa terima kasih kami," kata Harun al­
Rasyid lagi, "Tuan saya angkat menjadi mufti, begitulah pembi­
earaan kami di sini. 
Sekarang pulanglah ke ibu tuan. Besok kami jemput." 
Kesatu 
Pembaea, eerita ini penulis mulai dengan memuji ke hadirat 
Illahi Rabbi , yang menjadikan alam, meneiptakan bumi dan 
langit, serta segal a makhluknya. Lain daripada itu, penulis sa­
dar bahwa gerak lakunya, diam bungkamnya, hanyalah berkat 
keinginan Allah Yang Kuasa. Penulis sadar, yang akan disam­
paikannya adalah kisah lama, eerita masa lalu . Cerita ini sukar 
dikaji benar salahnya. Oleh karena itu, pegang teguh mana yang 
baik, buang jauh mana yang tidak menarik. 
Tersebutlah oi dalam riwayat zaman bahari, ada seorang 
yang luhur budi, 'Sernama Syekh Hasan. Dia adalah seorang 
yang kaya harta dan terkenal ke segenap negeri. Laki-Iaki itu 
tinggal di negeri Bagdad yang pada zaman itu telah termasyhur 
ke mana-mana sebagai sebuah negeri yang paling ramai. 
Di negeri Bagdad yang ramai dengan saudagar dan niaga­
wan dari berbagai penjuru dunia Syekh Hasan dikenal oleh 
semua orang. Siapa yang tak kenai kepada Syekh Hasan yang 
bijaksana, mempunyai rasa bel as kasih kepada mereka yang 
sengsara, kepada si miskin yang lama berkelana? Siapa yang 
belum pemah mengenal nama orang yang sering menasihati 
mereka yang kehabisan daya, atau mengingatkan mereka yang 
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Raja berpelukan dengan lbnu Hasan yang telah diangkatnya menjadi mufti di 
Bagdad. 
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Mendengar itu, Ibnu Hasan menjadi gembira. Lega rasanya 
alam dunia ini. Semula ia merasa akan dihukum berat, sekarang 
baginda menganugerahkannya kepercayaan yang besar. Ia 
melihat bahwa daripada raja menghukum lebih baik ia memberi 
pangkat, begitu pikirnya. Mungkin dengan cara itu baginda 
mengajaknya sebagai ternan berunding untuk mengurus negara. 
Kita tentu dapat memaklumi bagaimana gembiranya Ibnu 
Hasan ketika berpamitan kepada Sultan Harun al-Rasyid yang 
kemudian diantar oleh pengawal ke gerbang gapura istana. 
Segera ia kembali ke rumah dan menceritakan pengalaman­
nya itu. Ibunya pun merasa berbahagia atas karunia raja kepada 
mereka. Anaknya diangkat menjadi mufti dan dapat berdam­
pingan dengan sang raja. Karena sangat gembira, ibunya me­
nangis sambil memeluk anaknya. 
Ketika para tetangga mengetahui bahwa Ibnu Hasan akan 
menjadi mufti, banyak yang datang menjenguk dan mengucap­
kan selamat. Mereka turut bergembira dan memuji kekuasaan 
Tuhan. Mereka yakin bahwa segala perbuatan baik Ibnu Hasan 
yang didasari oleh ibadat semata-mata tidak akan hilang begitu 
saja. Mereka juga berharap, pengangkatan itu akan membawa 
kebaikan bagi pemerintahan. 
Keesokan harinya, kota Bagdad telah bersiap-siap akan 
menjemput mufti baru. 
Para bangsawan naik di atas kuda berhias. Begitu juga 
kelengkapan kuda mereka sarna bagusnya. Berbagai hiasan 
kuda, di atas jambul, di tali kendali, di atas pelana, dan alas 
pelana kelihatan sangat menarik. 
Pakaian para bangsawan pun amat rapi dan bagus. Ikat 
kepala mereka dihiasi batu permata. Jas mereka yang terbuat 
dari bahan mewah diberi kancing keemasan. Begitu pula celana 
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panjang merekadihiasi dengan lajurwarna-wami melambangkan 
kegagahan dan keperkasaan mereka. Semuanya memakai sarung 
tangan putih. Persenjataan masing-masing seolah-olah suatu 
pasukan yang siap bertempur. . 
Panglima yang menjemput gagahnya lebih daripada yang 
biasa. Sorbannya berwarna cerah dengan hiasan bulu merak dan 
permata. Oi dada melintang pita kepangkatan. Oi bahu kiri dan 
kanan terjumbai warna-warni keemasan bercampur merah tua. 
Sarung tangannya putih. 
Kuda yang dinaiki berwarna coklat tua. Oi belakangnya 
berjalan sebuah kereta kebesaran yang akan digunakan oleh 
mufti. Oi sebelah depan berjalan barisan tentara pemain musik. 
Mereka berjalan dengan tertib dan penuh wibawa. Suara tapak 
kuda diiringi bunyi terompet dan genderang merupakan perpa­
duan yang sangat menarik hati . 
Rombongan penjemput sangat panjang karen a di belakang 
pasukan itu berduyun-duyun rakyat mengiring . Belum lagi 
mereka yang berdiri di kedua tepi jalan, menyemut jumlahnya. 
Sorak-sorai yang mengiringi dan mereka yang berdiri di pinggir 
jalan seperti barsaing. Ramai dan meriah keadaannya. Rupanya, 
di antara rakyat mengiringi ada juga kelompok yang me­
nyanyikan lagu-Iagu pujaan diiringi oleh pukulan rebana . Pen­
deknya, suara musik, nyanyian rakyat , serta teriakan penduduk 
merupakan keindahan yang sangat menarik. 
Akhirnya, rombongan penjemput sampailah di rumah Ibnu 
Hasan. Setelah beberapa perkataan yang bersifat upacara, Ibnu 
Hasan telah naik kereta penjemput. Kereta itu diapit oleh sena­
pati dan diiringi oleh para pembesar. Oi rumah, ibunya hanya 
memperhatikan anaknya dijemput ke istana. Rasanya, ia seperti 
tengah bermimpi. 
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Rombongan penjemput tibalah di istana. Suara kegembiraan 
bagaikan naik ke langit. Ada yang menyerukan kebahagiaan 
bagi mufti baru. Ada juga yang mengagungkan nama sultan. 
Semuanya diteriakkan dengan rasa hormat dan tulus. 
Sultan Harun al-Rasyid turun dari kursinya. Baginda meng­
hampiri yang baru datang. Oengan ramah digandengnya Ibnu 
Hasan dan ditempatkannya di kursi yang tersedia. 
Para bangsawan duduk menyebar di kiri kanan sultan. Oi 
depan adalah sultan, diiku ti oleh panglima dan patih, bersama 
Ibnu Hasan yang baru diangkat menjadi mufti. 
"Para bangsawan dan keIuarga kerajaan," kata baginda 
kemudian, "Mulai hari ini , Ibnu Hasan telah diangkat menjadi 
pendamping kami dan menjadi kawan berbincang kami ." 
Beberapa saat baginda diam, lalu sabdanya lagi, "Nah, inilah 
ganjaran bagi mereka yang tekun menuntut ilmu, suka me­
nolong orang, sayang kepada sesama umat manusian. Orang ini 
tak ada cacat celanya, tidak sombong atau angkuh. Semua 
tingkah lakunya mulus, banyak amal perbuatannya, dan tidak 
'sekadar berkata-kata saja." 
• 1 "Oaulat, tuanku," kata beberapa menteri tua, "Memang 
begitulah seharusnya kita hidup di dunia." 
"Bena!", tuanku," kata yang lain pula seperti bergumam, 
"Sayang, saya tidak seperti itu." 
Tak lama kemudian, meriam dibunyikan. Para pembesar 
makan dan minum dengan gembira di luar istana, rakyat pun 
berpesta pora. Ramai sekali negeri Bagdad pada saat itu. 
Malam harinya, diadakan lagi hiburan bagi rakyat. Banyak 
yang berkumpul di alun-alun. Cahaya lampu cemerlang benar. 
Begitulah suasan ketika pengangkatan Ibnu Hasan menjadi 
mufti. 
1. 
KATA PENGANTAR 
Usaha pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di 
dalam sastra daerah terkandung warisan budaya nenek moyang 
bangsa Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya pelestarian 
itu bukan hanya akan memperluas wawasan kita terhadap sastra 
dan budaya daerah yang bersangkutan, melainkan juga pada 
gilirannya akan memperkaya khazanah sastra dan budaya 
Indonesia. Dengan kata lain, upaya yang dilakukan itu dapat 
dipandang sebagai dialog antarbudaya dan antardaerah yang 
memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu alat 
bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan 
kei ndonesiaan . 
Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaha yang 
dilakukan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan 
Daerah-lakarta dalam menerbitkan buku sastra anak-anak yang 
bersumber pada sastra daerah. Cerita yang dapat membangkitkan 
kreativitas atau yang mengandung nilai, jiwa, dan semangat 
kepahlawanan perlu dibaca dan diketahui secara meluas oleh 
anak-anak agar mereka dapat menjadikannya sebagai sesuatu 
yang patut dibaca, dihayati, dan diteladani. 
Buku Syekh lbnu Hasan ini bersumber pada terbitan Bagian 
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-l akarta, 
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